
 
 

 

PENGARUH ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN  

TERHADAP KINERJA USAHA MIKRO  

KECIL MENENGAH (UMKM)  

BIDANG FASHION  DI  

KOTA SIBOLGA  
 

SKRIPSI 
 

Diajukan untuk Melengkapi Tugas dan Syarat-Syarat 

Mencapai Gelar Sarjana Ekonomi (S.E) dalam  

Bidang Ekonomi Syariah Konsentrasi  

Manajemen Bisnis  
 

Oleh 

 

FITRI WAHYUNI 
NIM. 17 402 00041 

 

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH 

 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI  

PADANGSIDIMPUAN 

2021 

  



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 

 

 

 

 

 

 

 



i 
 

ABSTRAK 

Nama    : Fitri Wahyuni 

NIM    : 17 402 00041 

Judul Skripsi  : Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Terhadap Kinerja 

UUsaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Bidang Fashion di 

KKota Sibolga 

 

Semakin berkembangnya Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di 

Kota Sibolga, hal ini memunculkan persaingan yang ketat diantara usaha satu 

dengan usaha lainnya. Kinerja usaha di Kota Sibolga dapat dikatakan belum baik, 

hal ini terlihat dari adanya UMKM di Kota Sibolga yang tidak memiliki 

komitmen dalam mempertahankan usahanya. Rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah apakah terdapat pengaruh orientasi kewirausahaan (inovasi, proaktif 

dan pengambilan risiko) secara parsial dan simultan terhadap kinerja UMKM 

bidang fashion di Kota Sibolga? Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 

pengaruh orientasi kewirausahaan (inovasi, proaktif dan pengambilan risiko) 

secara parsial dan simultan terhadap kinerja UMKM bidang fashion di Kota 

Sibolga. 

Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan orientasi kewirausahaan. 

Inovasi merupakan pengembangan suatu proses yang menarik dan unik sehingga 

menghasilkan suatu pengembangan produk atau jasa demi mendapatkan tujuan 

tertentu yang diharapkan. Proaktif merupakan proses dalam mencari peluang baru 

yang muncul dengan mengembangkan, memperkenalkan, serta membuat 

perbaikan terhadap produk ataupun jasa yang dipasarkannya. Pengambilan risiko 

merupakan suatu tindakan seorang pengusaha yang memiliki kesediaan atau 

kemauan untuk memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk dapat 

menjalankan suatu pekerjaan walaupun tanpa adanya kepastian hasil yang akan 

didapat. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sampel yang digunakan 

sebanyak 69 responden. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

kuisioner, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah uji 

validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji linearitas, uji asumsi klasik, analisis 

regresi linear berganda, uji parsial (uji t), uji simultan (uji f), serta uji koefisien 

determinasi (R
2
). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan menggunakan 

program SPPS versi 23 diperolah bahwa terdapat pengaruh inovasi terhadap 

kinerja UMKM bidang fashion di Kota Sibolga, terdapat pengaruh proaktif 

terhadap kinerja UMKM bidang fashion di Kota Sibolga, tidak terdapat pengaruh 

pengambilan risiko terhadap kinerja UMKM bidang fashion di Kota Sibolga. 

Sedangkan hasil uji F menunjukkan bahwa terdapat pengaruh inovasi, proaktif 

dan pengambilan risiko secara simultan terhadap kinerja UMKM bidang fashion 

di Kota Sibolga. 

 

Kata Kunci : Fashion, Inovasi, Kinerja UMKM, Orientasi Kewirausahaan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 a  ̇ es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 al  ̇ zet (dengan titik di atas)̇  ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es ش

 ṣad ṣ esdan ye ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ..‟.. Apostrof ء

 ya Y Ye ي
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ḍommah U U وْ 

 

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

 

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Harkat  dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ى..   ...... ا.   ...  fatḥah dan alif atau ya  ̅ a dan garis atas 

   Kasrah dan ya ..ى   ...
i dan garis di 

bawah 

 ̅  ḍommah dan wau و   ....
u dan garis di 

atas 
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C. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua. 

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat 

fatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam siste Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara . ال

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 
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yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 

dengan dua Cara bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka 



x 
 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 

Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan 

Lektur Pendidikan Agama. 

  



xi 
 

DAFTAR ISI 

Halaman..... 

HALAMAN JUDUL 

HALAMAN PENGESAHAN PEMBIMBING 

SURAT PERNYATAAN PEMBIMBING 

SURAT PERNYATAAN MENYUSUN SKRIPSI SENDIRI 

HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

BERITA ACARA UJIAN MUNAQOSYAH 

HALAMAN PENGESAHAN DEKAN 

ABSTRAK .................................................................................................... i 

KATA PENGANTAR ................................................................................. ii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ..................................... vi 

DAFTAR ISI ............................................................................................... xi 

DAFTAR TABEL .................................................................................... xiv 

DAFTAR GAMBAR ................................................................................. xv 

 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah ................................................................ 1 

B. Identifikasi Masalah ...................................................................... 7 

C. Batasan Masalah ............................................................................ 8 

D. Definisi Operasional Variabel ....................................................... 9 

E. Rumusan Masalah ........................................................................ 10 

F. Tujuan Penelitian ......................................................................... 10 

G. Kegunaan Penelitian .................................................................... 11 

H. Sistematika Pembahasan .............................................................. 11 

BAB II LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori ............................................................................ 14 

1. Kinerja UMKM ....................................................................... 14 

a. Pengertian Kinerja Usaha ................................................ 14 

b. Pengertian UMKM .......................................................... 16 

c. Kriteria UMKM ............................................................... 17 

d. Permasalahan dalam Pengelolaan UMKM ...................... 18 

e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja UMKM ...... 20 

f. Indikator Kinerja UMKM ................................................ 23 

2. Orientasi Kewirausahaan ........................................................ 24 

a. Pengertian Kewirausahaan ............................................... 24 

b. Pengertian Orientasi Kewirausahaan ............................... 25 

c. Dimensi Orientasi Kewirausahaan ................................... 26 

B. Penelitian Terdahulu .................................................................... 30 

C. Kerangka Pikir ............................................................................. 35 

D. Hipotesis ...................................................................................... 37 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian ....................................................... 39 

B. Jenis Penelitian ............................................................................ 39 



xii 
 

C. Populasi dan Sampel .................................................................... 39 

1. Populasi ................................................................................ 39 

2. Sampel .................................................................................. 40 

D. Instrumen Pengumpulan Data ..................................................... 41 

1. Wawancara ........................................................................... 41 

2. Kuisioner (angket) ................................................................ 42 

3. Dokumentasi ......................................................................... 43 

E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen ..................................... 44 

1. Uji Validitas .......................................................................... 44 

2. Uji Reliabilitas ...................................................................... 44 

F. Analisis Data ................................................................................ 45 

1. Uji Asumsi Dasar ................................................................. 45 

a. Uji Normalitas ............................................................... 45 

b. Uji Linearitas ................................................................. 45 

2. Uji Asumsi Klasik ................................................................ 46 

a. Uji Multikolinearitas ..................................................... 46 

b. Uji Heterokedastisitas .................................................... 46 

3. Analisis Regresi Linear Berganda ........................................ 47 

4. Uji Hipotesis ......................................................................... 48 

a. Uji t (Uji Parsial) ........................................................... 48 

b. Uji F (Uji Simultan)....................................................... 48 

c. Koefisien Determinasi (R
2
) ........................................... 49 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Kota Sibolga .................................................. 50 

1. Sejarah Singkat Kota Sibolga ............................................... 50 

2. Kondisi Geografis Kota Sibolga ........................................... 52 

B. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas ............................................. 52 

1. Hasil Uji Validitas ................................................................ 52 

2. Hasil Uji Reliabilitas ............................................................ 55 

C. Hasil Analisis Data ...................................................................... 55 

1. Hasil Uji Asumsi Dasar ....................................................... 56 

a. Hasil Uji Normalitas ................................................... 56 

b. Hasil Uji Linearitas ..................................................... 56 

2. Hasil Uji Asumsi Klasik ..................................................... 59 

a. Hasil Uji Multikolinearitas .......................................... 59 

c. Hasil Uji Heterokedastisitas ........................................ 60 

d. Hasil Uji Regresi Linear Berganda ............................. 61 

3. Hasil Uji Hipotesis .............................................................. 62 

a. Hasil Uji t (Uji Parsial) ............................................... 62 

b. Hasil Uji F (Uji Simultan) ........................................... 64 

c. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) ......................... 64 

D. Pembahasan Hasil Penelitian ....................................................... 65 

E. Keterbatasan Penelitian ............................................................... 71 

 



xiii 
 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan .................................................................................. 72 

B. Saran ............................................................................................ 73 

 

DAFTAR PUSTAKA 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

  



xiv 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel I.1      Data Perkembangan UMKM di Kota Sibolga ......................... 2 

Tabel I.2      Definisi Operasional Variabel ................................................. 9 

Tabel II.1     Penelitian Terdahulu.............................................................. 30 

Tabel III.1   Pengukuran Skala Likert ........................................................ 42 

Tabel III.2   Kisi-Kisi Angket .................................................................... 42 

Tabel IV.1   Hasil Uji Validitas Kinerja UMKM (Y) ................................ 53 

Tabel IV.2   Hasil Uji Validitas Inovasi (X1) ............................................. 53 

Tabel IV.3   Hasil Uji Validitas Proaktif (X2) ............................................ 54 

Tabel IV.4   Hasil Uji Validitas Pengambilan Risiko (X3) ........................ 54 

Tabel IV.5   Hasil Uji Reliabilitas .............................................................. 55 

Tabel IV.6   Hasil Uji Normalitas .............................................................. 56 

Tabel IV.7   Hasil Uji Linearitas Kinerja UMKM terhadap Inovasi ......... 57 

Tabel IV.8   Hasil Uji Linearitas Kinerja UMKM terhadap Proaktif ........ 57 

Tabel IV.9   Hasil Uji Linearitas Kinerja UMKM terhadap Pengambilan  

                     Risiko .................................................................................... 58 

Tabel IV.10  Hasil Uji Multikolinearitas ................................................... 59 

Tabel IV.11  Hasil Uji Heterokedastisitas.................................................. 60 

Tabel IV.12  Hasil Uji Regresi Linear Berganda ....................................... 61 

Tabel IV.13  Hasil Uji t (Uji Parsial) ......................................................... 63 

Tabel IV.14  Hasil Uji F (Uji Simultan) .................................................... 64 

Tabel IV.12  Hasil Uji Koefisien Determinasi ........................................... 65 

  



xv 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

Gambar II.1 Kerangka Pikir ....................................................................... 37 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu 

komponen pembangunan bidang ekonomi yang mempunyai peran dalam 

meningkatkan perekonomian dalam sebuah negara terutama di negara 

berkembang. Hal ini dikarenakan mampu meningkatkan pendapatan 

masyarakat dalam hal memperluas lapangan pekerjaan dimana masyarakat 

memiliki kesempatan dalam melestarikan dan mengembangkan suatu usaha. 

UMKM di Indonesia telah ada sejak lama, dimana UMKM tetap eksis 

hingga saat ini walaupun ditengah terpaan krisis ekonomi 1997 silam. Pasca 

krisis ekonomi, jumlah UMKM tidak berkurang namun terus mengalami 

peningkatan. Banyak suntikan dana yang muncul sebagai bentuk dukungan 

dari perbankan maupun pemerintah terhadap UMKM lewat program kredit. 

Secara tidak langsung hal ini menaikkan jumlah pelaku industri.
1
 

 UMKM merupakan salah satu sektor penggerak roda perekonomian 

Indonesia, terutama di daerah Kota Sibolga. UMKM adalah salah satu yang 

mampu mengatasi pengangguran di Kota Sibolga. Perkembangan UMKM ini 

salah satu prioritas dalam pembangunan ekonomi di Kota Sibolga. UMKM di 

Kota Sibolga menjadi penggerak perekonomian di Kota Sibolga dan berperan 

sebagai sumber pendapatan sebagian besar penduduk di Kota Sibolga.  

                                                           
1
“Profil Bisnis Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM),” diakses 22 November 

2020, www.bi.go.id › umkm › nasional › kajian › Documents PD. 

https://app.spinner.id/spinner/web/user/tumbuh
https://app.spinner.id/spinner/web/user/semenjak
https://app.spinner.id/spinner/web/user/lewat
https://app.spinner.id/spinner/web/user/menaikkan
https://app.spinner.id/spinner/web/user/pelakon
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Tabel I.1 

Data Perkembangan Usaha Mikro Kecil  

Menengah (UMKM) di Kota Sibolga  

 

N

o 

Tahun Jumlah UMKM 

1.  2016 245 unit 

2.  2017 132 unit 

3.  2018 319 unit 

4.  2019 384 unit 

5

. 

2020 1.436 unit 

Sumber: Data Dinas Koperasi, UKM dan Ketenagakerjaan Kota Sibolga  

Berdasarkan data di atas dapat dilihat perkembangan UMKM di Kota 

Sibolga dari tahun-ketahun. Pada tahun 2016 jumlah UMKM mencapai 245 

unit akan tetapi mengalami penurunan drastis pada tahun 2017 menjadi 132 

unit. Namun terjadi peningkatan kembali di tahun 2018 menjadi 319 unit, 

tahun 2019 mencapai 384 unit dan di tahun 2020 mencapai 1.436 unit. Hal ini 

menjelaskan bahwa bisa kemungkinan jumlah UMKM akan berubah-ubah, 

bisa jadi akan mengalami peningkatan atau akan mengalami penurunan 

diakibatkan beberapa permasalahan yang mengharuskan UMKM harus tutup. 

Semakin berkembangnya UMKM di Kota Sibolga, hal ini 

memunculkan persaingan yang ketat antara usaha satu dengan usaha lainnya. 

Hal ini timbul dari perubahan pola pikir masyarakat yang mulai menyadari 

bahwa bekerja tidak harus dari sektor formal. Namun permasalahan yang 

muncul pada UMKM juga menjadi kendala untuk usaha dapat bertahan lama. 

Kepala Bidang Koperasi, UKM dan Ketenagakerjaan Kota Sibolga 
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menyatakan bahwa “Faktor yang mempengaruhi UMKM tidak berkembang 

yaitu modal, karakteristik pemilik usaha, manajemen pemilik usahanya yang 

masih buruk, kurangnya pengetahuan tentang bisnis, masih kurangnya 

keberanian, dan kurangnya inovasi dalam menjalankan bisnis.”2  

Salah satu UMKM yang banyak diminati oleh pelaku usaha di Kota 

Sibolga adalah UMKM di bidang fashion. Fashion juga paling banyak 

diminati mengingat penampilan juga termasuk hal yang sangat diperhatikan 

dalam kehidupan masyarakat masa kini. Tiap tahun fashion tren model baru 

selalu muncul, yang pastinya menciptakan peningkatan pemasukan pada 

pelaku bisnis fashion. 

Usaha fashion ialah suatu usaha yang berpotensial dan sangat banyak 

diminati. Sebab, pakaian merupakan suatu kebutuhan sekunder buat banyak 

orang dan saat ini seseorang mempunyai kemauan dalam berbagai gaya 

ataupun model yang dipakai. Usaha fashion ini menarik para pemilik usaha 

untuk membuka usaha di bidang fashion, karena dengan modal sedikitpun 

dapat memiliki keuntungan lumayan menarik. 

Kinerja merupakan hasil kerja memiliki hubungan yang signifikan 

dengan pencapaian tujuan strategis organisasi, tingkat kepuasan pelanggan 

dan kontribusi yang diberikan pada ekonomi.
3
 Kinerja usaha dalam hal ini 

meliputi pertumbuhan penjualan meningkat, pelanggan selalu bertambah, 

target penjualan terpenuhi dan pertumbuhan laba semakin tinggi. Kinerja 

                                                           
2
Wawancara dengan Pak Faisal Efendy, Kepala Bidang Koperasi, UKM dan 

Ketenagakerjaan Kota Sibolga, 20 November 2020, Pukul: 15.00 WIB. 
3
Onita Sari Sinaga dkk., Manajemen Kinerja dalam Organisasi, (Yayasan Kita Menulis, 

2020), hlm. 5. 
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Usaha di Kota Sibolga dapat dikatakan belum baik, hal ini terlihat dari 

adanya UMKM di Kota Sibolga yang tidak memiliki komitmen dalam 

mempertahankan usahanya.
4
 Namun tidak dipungkiri, selain banyak UMKM 

yang memilih berhenti, masih banyak juga UMKM yang memilih untuk tetap 

bertahan. 

Hasil wawancara menunjukkan, dimana pelaku UMKM menyatakan 

bahwa usaha yang telah digelutinya memiliki beberapa kendala dalam 

menjalankan usahanya sehingga hal ini mempengaruhi pertumbuhan 

penjualan dan pertumbuhan labanya, begitu juga dari segi pelanggan yang 

tidak menentu, walaupun target penjualan terpenuhi namun dalam jangka 

waktu yang tidak sesuai dengan yang diharapkan pemilik usaha.5 Lain hal nya 

dengan pemilik usaha ini mengatakan bahwa pelanggan bertambah dari tahun 

ke tahun, namun dalam hal pertumbuhan penjualan dan pertumbuhan laba 

tidak menentu setiap tahunnya. Begitupun dengan target penjualan, dimana 

target penjualan terkadang tercapai dan terkadang tidak.6 Dari kedua 

wawancara yang telah dilakukan menyatakan bahwa setiap pemilik usaha 

memiliki permasalahan yang hampir sama yaitu dalam hal pertumbuhan 

penjualan, pertumbuhan laba maupun target penjualan.  

Hal yang menyebabkan lemahnya kinerja UMKM ini diduga karena 

lemahnya karakter kewirausahaan dan belum optimalnya peran manajerial 

                                                           
4
Wawancara dengan Pak Faisal Efendy, Kepala Bidang Koperasi, UKM dan 

Ketenagakerjaan Kota Sibolga, 20 November 2020, Pukul:15.00 WIB. 
5
Wawancara dengan Ibu Siti Hasibuan, Pemilik Usaha, 18 November 2020, Pukul: 09.34 

WIB. 
6
Wawancara dengan Ibu Henni Juny Anty Sitompul, Pemilik Usaha, 19 November 2020, 

Pukul: 13.00 WIB. 
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dalam mengelola usaha pada lingkungan bisnis yang cepat berubah.
7
 Jika 

kinerja UMKM menurun maka ini akan mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi di Kota Sibolga, karena UMKM memiliki peran penting dalam 

menopang perekonomian bangsa. Usaha yang dikelola oleh pemilik usaha 

diharapkan dapat meningkatkan perekonomian serta meningkatkan 

kesejahteraan di Kota Sibolga. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu faktor internal 

dan eksternal. Faktor internal meliputi aspek sumber daya manusia, aspek 

keuangan, aspek teknik produksi dan aspek pasar dan pemasaran. Faktor 

eksternal meliputi aspek kebijakan pemerintah, aspek sosial budaya dan 

ekonomi, dan aspek peranan lembaga terkait.
8
 

Berbagai penelitian mengenai kinerja usaha menyatakan bahwa 

keberhasilan wirausaha bergantung pada kapabilitas dirinya yang antara lain 

berupa orientasi kewirausahaan. Orientasi kewirausahaan dapat diartikan 

sebagai faktor-faktor yang mendukung strategi perusahaan agar mampu 

berkompetisi di pasar.
9
 Sehingga dalam hal ini, orientasi kewirausahaan 

termasuk pendekatan baru dalam kinerja usaha. Orientasi Kewirausahan 

merupakan suatu kondisi yang cenderung individunya untuk melakukan suatu 

inovasi, proaktif, dan mau mengambil risiko untuk memulai atau mengelola 

                                                           
7
Wawancara dengan Pak Faisal Efendy, Kepala Bidang Koperasi, UKM dan 

Ketenagakerjaan Kota Sibolga, 20 November 2020, Pukul:15.00 WIB. 
8
Mauli Siagian, Putu Hari Kurniawan, dan Hikmah Hikmah, “Analisis Faktor Eksternal 

dan Internal Terhadap Kinerja UMKM di Kota Batam,” Jesya (Jurnal Ekonomi Dan Ekonomi 

Syariah) 2, no. 2 (25 Mei 2019): hlm. 266-267. 
9
Yuridistya Primadhita, Eka Avianti Ayuningtyas dan Anggraita Primatami, Orientasi 

Kewirausahaan dan Strategi Bisnis dalam Peningkatan Kinerja Wirausaha Perempuan di Bogor, 

(Ahlimedia Book, 2020), hlm. 4. 
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usaha.10 Orientasi kewirausahaan disebut sebagai pelopor dalam mewujudkan 

pertumbuhan ekonomi usaha berkelanjutan dan berdaya saing tinggi. 

Sehingga konsep orientasi kewirausahaan penting dilakukan karena dapat 

memiliki kemampuan dalam meningkatkan kinerja usaha. 

Seorang  wirausahawan  yang memiliki orientasi kewirausahaan  yang 

baik akan melakukan hal-hal baru untuk menghasilkan produk  atau  jasa  

yang  berbeda.  Pelaku  UMKM  dituntut  berani  dan  siap  beradaptasi  

dengan perubahan iklim usaha yang setiap waktu dapat berubah-ubah. 

Dengan dimilikinya pikiran yang berorientasi  pada  kewirausahaan,  maka 

apapun  bentuk  perubahan  yang  terjadi  dapat  segera disikapi dengan cepat 

dan berani. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa ada keterkaitan antara orientasi 

kewirausahaan terhadap kinerja UMKM. Dimana salah satunya telah 

membuktikan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja UMKM.
11

 Lain halnya dengan temuan lain yang 

menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM.
12

 

Untuk dapat menjaga UMKM bertahan lama, maka salah satu 

pendekatan yang dapat diberikan kepada UMKM yaitu wawasan mengenai 

                                                           
10

Fernando Gho Danny dan Louis Utama, “Pengaruh Orientasi Kewirausahaan dan 

Kapasitas Inovasi terhadap Kesuksesan Proyek pada Bidang Fashion,” Jurnal Manajerial Dan 

Kewirausahaan, Volume 2, No. 3 (2020): hlm. 691. 
11

Dwi Wahyu Pril Ranto, “Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Terhadap Kinerja UMKM 

Bidang Kuliner Di Yogyakarta,” Jurnal Bisnis, Manajemen, dan Akuntansi Volume 3, no. 2 

(September 2016): hlm.10. 
12

Iftitah Ihvana, “Pengaruh Orientasi Kewirausahaan, Pasar Kompetitif dan Kualitas 

Sumber Daya Manusia Terhadap Kinerja Usaha UMKM (Studi Kasus di UMKM Keripik Tempe 

Kota Malang)” (Universitas Brawijaya Malang, 2019), hlm. 72. 
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orientasi kewirausahaan. Sebab orientasi kewirausahaan dipandang memiliki 

kemampuan untuk meningkatkan kinerja sebuah usaha.  Berdasarkan 

fenomena dan penelitian terdahulu yang menunjukkan ketidakkonsistenan 

hasil, maka peneliti menguji orientasi kewirausahaan pada bidang yang 

berbeda dan lokasi yang berbeda pula. Maka dalam hal ini peneliti tertarik 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Orientasi Kewirausahaan 

Terhadap Kinerja Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Bidang 

Fashion di Kota Sibolga”. 

B. Identifikasi Masalah   

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka 

peneliti dapat mengidentifikasi masalah yang akan diteliti sebagai berikut:  

1. UMKM merupakan bisnis yang paling banyak diminati di Kota Sibolga, 

namun banyak pemilik usaha yang pengetahuan tentang bisnisnya masih 

rendah, kurangnya keberanian, dan kurangnya inovasi dalam menjalankan 

bisnis. 

2. Kinerja UMKM di Kota Sibolga masih dikatakan kurang baik, hal ini 

terlihat dari adanya beberapa UMKM yang harus menutup usahanya dan 

ada juga beberapa UMKM yang beralih fungsi dengan usaha lain.  

3. UMKM di Kota Sibolga masih minim melakukan inovasi dalam 

usahanya, hal ini dapat dikatakan karena target penjualan tidak sesuai 

harapan. 
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4. UMKM di Kota Sibolga masih kurang proaktif, dimana hal yang 

dimaksud yaitu pemilik usaha tidak sepenuhnya pandai membaca peluang 

yang baik untuk menambah penjualan dan laba. 

5. UMKM di Kota Sibolga masih takut dalam mengambil risiko, disebabkan 

takut mengalami kerugiaan yang sangat fatal. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, maka penelitian 

ini perlu dibatasi supaya hasilnya akurat serta tidak biasa dan pembahasannya 

lebih spesifik serta lebih mendalam. Tidak hanya itu keterbatasan waktu, ilmu 

dan dana yang dimiliki oleh peneliti juga menjadi salah satu aspek nya. 

Sehingga peneliti memberikan batasan-batasan masalah dalam penelitian ini 

diantaranya: 

1. Penelitian ini dilakukan kepada pemilik UMKM bidang fashion, tepatnya 

pemilik UMKM bidang fashion yang meliputi pakaian jadi wanita. 

Alasannya karena mengingat dalam usaha fashion ini mencakup beberapa 

jenis diantaranya pakaian, sepatu, aksesoris dan lain-lain. 

2. Penelitian ini membahas orientasi kewirausahaan dari segi inovasi, 

proaktif dan pengambilan risiko sehingga bahasan orientasi 

kewirausahaan dibagi menjadi tiga bagian yaitu inovasi, proaktif dan 

pengambilan risiko.  
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D. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan objek pengamatan penelitian 

ataupun faktor-faktor yang berperan dalam kejadian atau gejala yang hendak 

diteliti. Sesuai dengan judul peneliti yaitu “Pengaruh Orientasi 

Kewirausahaan Terhadap Kinerja Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

Bidang Fashion di Kota Sibolga” maka variabel-variabel yang terkait dengan 

penelitian ini adalah: 

Tabel I.2 

Definisi Operasional Variabel 

 

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

Kinerja 

UMKM (Y) 

Tingkat pencapaian 

si pemilik usaha 

UMKM yang 

didasarkan pada 

tujuan yang sudah 

ditetapkan dan akan 

ditempuh 

a. Pertumbuhan 

penjualan tinggi 

b. Pelanggan selalu 

bertambah 

c. Terpenuhi target 

penjualan 

d. Pertumbuhan laba 

semakin tinggi 

Ordinal  

Inovasi (X1) Keinginan suatu 

organisasi untuk 

mendukung 

kreativitas dalam 

upaya 

memperkenalkan 

produk baru. 

a. Menemukan ide-ide 

baru 

b. Mendukung 

munculnya gagasan 

produk-produk baru 

c. Mendukung 

kreativitas bagi 

munculnya produk 

baru 

Ordinal 
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Proaktif (X2) Karakteristik yang 

memandang kedepan 

dan memiliki 

pandangan masa 

depan untuk 

mengantisipasi 

permintaan ada 

mencari peluang 

yang akan datang 

a. Jadi pelopor dalam 

memperkenalkan 

produk baru 

b. Perubahan kondisi 

pasar mendorong 

perusahaan mencari 

peluang baru 

c. Melakukan antisipasi 

terhadap permintaan 

dimasa yang akan 

datang 

Ordinal 

Pengambilan 

risiko (X3) 

Pengambilan 

tindakan tegas 

dengan 

mengeksplorasi hal 

yang tidak diketahui. 

a. Menanggung risiko 

kerugian finansial 

b. Menanggung risiko 

produk tidak dijual 

c. Menanggung risiko 

usaha akan ditutup 

Ordinal 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah terdapat  pengaruh inovasi terhadap kinerja UMKM bidang 

fashion di Kota Sibolga? 

2. Apakah terdapat pengaruh proaktif terhadap kinerja UMKM bidang 

fashion di Kota Sibolga? 

3. Apakah terdapat pengaruh pengambilan risiko terhadap kinerja UMKM 

bidang  fashion di Kota Sibolga? 

4. Apakah terdapat pengaruh inovasi, proaktif, dan pengambilan risiko 

secara simultan terhadap kinerja UMKM bidang fashion di Kota Sibolga? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang peneliti rumuskan, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk: 
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1. Mengetahui pengaruh inovasi terhadap kinerja UMKM bidang fashion di 

Kota Sibolga. 

2. Mengetahui pengaruh proaktif terhadap kinerja UMKM bidang fashion di 

Kota Sibolga. 

3. Mengetahui pengaruh pengambilan risiko terhadap kinerja UMKM 

bidang fashion di Kota Sibolga. 

4. Mengetahui pengaruh inovasi, proaktif dan pengambilan risiko secara 

simultan terhadap kinerja UMKM bidang fashion di Kota Sibolga. 

G. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan yang diharapkan dari peneliti adalah: 

1. Bagi Peneliti 

Sebagai sarana menambah ilmu pengetahuan dan wawasan peneliti 

dalam melakukan penelitian serta untuk mengetahui lebih dalam lagi 

teori mengenai inovasi, proaktif dan pengambilan risiko terhadap kinerja 

UMKM. 

2. Bagi UMKM di Kota Sibolga  

Sebagai bahan masukan atau informasi tambahan bagi bisnis atau 

pihak-pihak yang berkepentingan dalam bisnis, serta dapat menjadi 

bahan pertimbangan dalam menetapkan orientasi kewirausahaan terhadap 

kinerja UMKM di Kota Sibolga. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berharap, penelitian ini dapat menjadi referensi untuk 

penelitian selanjutnya yang penelitiannya berkaitan dengan penelitian ini. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan dengan mengikuti sistematika pembahasan 

yaitu: 

Bab I Pendahuluan di dalamnya memuat tentang latar belakang, 

identifikasi masalah, batasan masalah, definisi operasional variabel, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan. 

Secara umum, segala sub bab dalam pendahuluan dibahas tentang perihal 

yang melatar belakangi sesuatu permasalahan buat diteliti. Permasalahan 

yang timbul tersebut akan diidentifikasi permasalahan yang terdapat. Batasan 

yang sudah ditetapkan akan dibahas dengan variabelnya. Setelah itu dari 

identifikasi dan batasan masalah yang ada, maka masalah akan dirumuskan 

sesuai dengan tujuan dari penelitian. 

Bab II Landasan Teori di dalamnya memuat tentang kerangka teori, 

penelitian terdahulu, kerangka pikir dan hipotesis. Secara umum segala sub 

bab bahasan yang terdapat dalam landasan teori mengulas tentang penjelasan-

penjelasan mengenai variabel penelitian secara teori  yang dipaparkan dalam 

kerangka teori. Teori yang terdapat tentang variabel penelitian akan 

digambarkan bagaimana hubungan antara variabel dalam bentuk kerangka 

pikir setelah itu membuat hipotesis yang merupakan jawaban sementara. 

Bab III Metode Penelitian di dalamnya memuat tentang lokasi dan 

waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, instrumen 

pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas instrumen dan analisis data. 

Secara umum segala sub bab bahasan yang terdapat dalam metode penelitian 
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membahas tentang lokasi dan waktu penelitian serta jenis penelitian. 

Kemudian akan ditentukan populasi dan sampel, data-data yang diperlukan 

akan dikumpulkan hingga langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data 

sesuai dengan berbagai uji yang dibutuhkan dalam penelitian. 

Bab IV Hasil Penelitian, di dalamanya memuat tentang gambaran 

umum Kota Sibolga, yang terdiri dari sejarah umum Kota Sibolga dan kondisi 

geografis Kota Sibolga. Kemudian ini juga berisi mengenai hasil penelitian 

yang terdiri dari uji validitas, uji reliabiltas, uji normalitas, uji linearitas, uji 

asumsi klasik, analisis regresi linear berganda dan uji hipotesis. Selanjutnya, 

akan dibahas lagi dalam pembahasan hasil penelitian dan keterbatasan-

keterbatasan peneliti selama melakukan penelitian. 

Bab V Penutup, di dalamnya memuat tentang kesimpulan dari hasil 

penelitian yang terdiri dari hasil uji parsial antar variabel X terhadap variabel 

Y dan uji simultan antar variabel X terhadap Variabel Y. Di dalam Bab V 

juga berisi saran-saran terhadap hasil penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Kinerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

a. Pengertian Kinerja Usaha 

Menurut Prawirosentono, kinerja yaitu hasil kerja individu atau 

kelompok di dalam suatu organisasi yang disesuaikan dengan 

wewenang dan tanggung jawab yang diberikan dengan cara yang 

legal, sesuai dengan hukum, moral serta etika sebagai upaya dalam 

pencapaian tujuan organisasi. Kinerja merupakan hasil kerja 

memiliki hubungan yang signifikan dengan pencapaian tujuan 

strategis organisasi, tingkat kepuasan pelanggan dan kontribusi yang 

diberikan pada ekonomi.
13

  

Kinerja usaha mempunyai dua dimensi yang mendasar 

diantaranya efektif dan efisiensi. Efektivitas berhubungan dengan 

suasana dimana terdapatnya kebutuhan konsumen dan yang 

berkaitan bisa dipenuhi. Sebaliknya dalam efisiensi berbentuk 

tingkatan seekonomis mana sumber daya organisasi telah digunakan 

dalam memberikan kepuasan terhadap konsumen maupun yang 

berkaitan.   

                                                           
13

Onita Sari Sinaga dkk., Manajemen Kinerja dalam Organisasi (Yayasan Kita Menulis, 

2020), hlm. 5. 
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Dari sudut pandang Islam kinerja usaha dijelaskan dalam Q.S 

Al-Ahqaf: 19 yang berbunyi: 

 ْ ْ  ْ ْْ   ْ ْْْ ْْْْْ

Artinya: 

“Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah 

mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) 

pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan.” (Q.S 

Al-Ahqaf: 19)
14

 

 

Adapun tafsir dari ayat diatas menurut M. Quraish Shihab 

yaitu: 

Dan bagi masing-masing mereka yang taat dan durhaka 

itu akan memperoleh derajat-derajat yakni peringkat-peringkat 

yang berbeda-beda di surga atau neraka, sesuai apa yang telah 

mereka kerjakan agar menjadi jelas buat semua keadilan Allah 

dan agar Allah memenuhi bagi mereka balasan amal-amal 

mereka, sedang dalam saat yang sama mereka sedikitpun tidak 

dirugikan bahkan yang taat diberi ganjaran yang berlipat 

ganda.
15

 

 

Allah tentu hendak membalas setiap amal perbuatan manusia 

berdasarkan pada amal yang sudah dikerjakan. Maksudnya bila 

seseorang melakukan pekerjaan dengan baik dan menunjukkan 

kinerja yang baik untuk organisasinya sampai dia menemukan hasil 

yang baik pula dari kerjaannya hingga perihal ini bisa memberikan 

keuntungan untuk organisasinya. 

                                                           
14

Departemen Agama Republik Indonesia, “Al-Qur‟an dan Terjemahan” (Jakarta: Jabal, 

2010), hlm. 504. 
15
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Setiap pemilik usaha pasti akan selalu memperhatikan kinerja 

dari usahanya dalam periode tertentu. Dimana kinerja usaha ini dapat 

diukur dengan menggunakan informasi keuangan maupun non 

keuangan. Suatu usaha ataupun perusahaan menjadi salah satu wujud 

organisasi yang umumnya mempunyai suatu tujuan tertentu yang  

akan dicapai dalam usaha sehingga terpenuhi kepentingan 

anggotanya.  

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja 

merupakan suatu sasaran ataupun target yang telah ditetapkan dan 

harus dicapai untuk mendapatkan hasil yang unggul. Kinerja usaha  

menjadi gambaran apakah perusahaan belum berhasil ataupun sudah 

berhasil dalam melaksanakan bisnisnya. 

b. Pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan jenis 

usaha yang jumlahnya paling banyak di Indonesia, namun hingga 

saat ini batasan mengenai UMKM ini masih beragam. Menurut 

Keputusan presiden RI No. 99 tahun 1998, pengertian Usaha Kecil 

dan Menengah adalah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil 

dengan bidang usaha yang secara mayoritas merupakan kegiatan 

usaha kecil dan perlu dilindungi untuk mencegah dari persaingan 

usaha yang tidak sehat.  

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2008 

mengatur tentang usaha mikro, kecil, dan menengah dimana 
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berdasarkan Undang-Undang tersebut definisi UMKM dapat 

dijelaskan. 

1) Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan 

dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria 

Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 

2) Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan 

usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan 

cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha 

Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha 

Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini. 

3) Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang 

berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau 

badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau 

cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha 

Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau 

hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang ini.
16

 

 

c. Kriteria Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Berikut masing-masing kriteria UMKM yaitu:
17

 

1) Usaha Mikro  

Kriteria dari usaha mikro adalah usaha yang memiliki 

kekayaan bersih mencapai Rp. 50.000.000,- dan tidak termasuk 

bangunan dan tanah tempat usaha. Hasil penjualan usaha mikro 

setiap tahunnya paling banyak Rp. 300.000.000,-. 

 

 

                                                           
16

“Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Tentang UMKM,” diakses 

24 November 2020, https://www.ojk.go.id/sustainable-finance/id/peraturan/undang-

undang/Pages/Undang-Undang-Republik-Indonesia-Nomor-20-Tahun-2008-Tentang-Usaha 

Mikro,-Kecil,-dan-Menengah.aspx. 
17

“Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Tentang UMKM.” 



 

 

18 

 

2) Usaha Kecil 

Kriteria dari usaha kecil adalah usaha yang memiliki 

kekayaan bersih Rp.50.000.000,- dengan maksimal yang 

dibutuhkannya mencapai Rp.500.000.000,. Hasil penjualan 

bisnis setiap tahunnya antara Rp. 300.000.000,- sampai paling 

banyak Rp. 2.500.000.000,-. 

3) Usaha menengah 

Usaha menengah sering  dikategorikan sebagai bisnis 

besar dengan kriteria kekayaan bersih yang dimiliki pemilik 

usaha mencapai lebih dari Rp. 500.000.000,-hingga Rp. 

10.000.000.000,- dan tidak termasuk bangunan dan tanah tempat 

usaha. Hasil penjualan tahunan antara Rp. 2.500.000.000,- 

hingga Rp. 50.000.000.000,-. 

d. Permasalahan dalam Pengelolaan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM)  

Selain usaha besar yang memiliki persaingan sengit, UMKM 

juga tidak kalah ketat. Dimana UMKM mengalami kekalahan dalam 

persaingan, karena permasalahan-permasalahan yang muncul. 

Beberapa permasalahan yang dihadapi UMKM diantaranya 

manajemen organisasi yang tidak tertata rapi, struktur permodalan 

yang lemah dan sulitnya akses terhadap sumber permodalan, 

minimnya penggunaan dan penguasaan teknologi, rendahnya 
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kualitas SDM dan Keterbatasan penyediaan bahan baku.
18

 Selain itu 

Permasalahan dalam pengelolaan UMKM meliputi: 

1) Belum banyak yang mendapatkan pembinaan berbentuk 

pelatihan kreativitas, ilmu kewirausahaan, serta sebagainya oleh 

lembaga/dinas terpaut. 

2) Masih rendahnya pengetahuan manajemen produksi yang 

disyarati dengan persediaan, pengendalian kualitas yang masih 

kurang baik, perencanaan kapasitas produksi, persediaan, 

pengendalian kualitas yang masih kurang baik, keadaan 

lingkungan fisik yang tidak mencukupi. 

3) Kelemahan dari segi manajemen pemasaran yang disyarati 

dengan daerah pemasaran yang terbatas, kurang memahami 

teknologi informasi sebagai salah satu media pemasaran, 

perputaran modal yang terhambat sebab sistem konsinyasi. 

4) Dari segi manajemen keuangan ialah belum terdapatnya 

pencatatan yang kontinu serta sistematis sehingga pelaku 

UMKM kesusahan dalam pengelompokan harta. 

5) Dari aspek manajemen sumber daya manusia yaitu memiliki 

kualitas sumber daya manusia (SDM) yang rendah sehingga 

memiliki nilai inovasi dan kreativitas yang rendah.19 
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e. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM) 

Terdapat dua jenis faktor yang mempengaruhi kinerja UMKM 

diantaranya 

1) Faktor internal 

Faktor internal meliputi:
20

 

a) Aspek sumber daya manusia 

Sumber daya manusia yaitu kemampuan yang ada 

dalam diri manusia dalam menciptakan perannya sebagai 

makhluk sosial yang adaptif serta transformatif yang bisa 

mengganti dirinya sendiri serta segala kemampuan yang 

terdapat didalam mengarah tercapainya hidup yang 

sejahtera. Sumber daya wirausaha berhubungan dengan 

manajemen sebagai faktor proses produksi, dimana 

wirausaha harus mempunyai kemampuan dalam 

melaksanakan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan 

serta pengendalian usaha. 

b) Aspek keuangan 

Keuangan berkaitan dengan proses, institusi pasar dan 

instrumen yang terpaut dalam perpindahan maupun transfer 

uang antar individu, bisnis serta pemerintah. Setiap individu 

maupun organisasi menghasilkan uang serta 
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membelanjakan maupun menginvestasikan uang. Perihal ini 

berkaitan dengan modal usaha dan laba, dimana modal 

usaha merupakan uang yang digunakan sebagai pokok 

dalam berdagang.  

c) Aspek teknik dan operasional 

Sebelum perusahaan dijalankan, evaluasi buat 

kelayakan terhadap aspek ini sangat perlu dilakukan. Teknis 

dan operasional ialah proses produksi, dimana susunan 

kegiatan yang menciptakan sesuatu nilai dalam wujud 

barang serta jasa dengan mengganti input jadi output. 

Penentuan kelayakan teknis ataupun operasi perusahaan 

menyangkut sesuatu perihal yang berhubungan dengan 

teknis dan operasi, jika tidak dianalisis secara baik maka 

akan berdampak parah buat perusahaan dalam ekspedisi 

berikutnya. 

d) Aspek pasar dan pemasaran 

Pasar diartikan sebagai tempat pertemuan antara 

kekuatan penawaran dan permintaan ataupun mekanisme 

yang terjadi di antara pembeli dan penjual. Posisi pasar 

yaitu suatu proses pada sebuah produk menciptakan kesan 

dalam benak dan pikiran konsumen sehingga produk akan 

diingat oleh konsumen. Pemasaran diartikan sebagai suatu 

proses antara individu serta kelompok untuk mendapatkan 
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yang dibutuhkan serta diharapkan dengan cara menciptakan 

dan menjual produk kepada berbagai pihak dengan maksud 

tertentu.  Ada 4 dalam bauran pemasaran diantaranya 

produk, promosi, harga dan lokasi. 

2) Faktor eksternal 

Faktor eksternal meliputi:
21

 

a) Aspek kebijakan pemerintah 

Dalam perihal kebijakan pemerintah memiliki tujuan 

dalam perkembangan ekonomi khususnya yang 

berhubungan langsung dengan UMKM antara lain 

peningkatan layanan jasa keuangan terkhusus pelaku 

UMKM, peningkatan infrastruktur layanan jasa keuangan, 

layanan penagihan serta pembayaran dan peningkatan 

kemampuan dan pengetahuan mengenai aspek-aspek teknis 

dan manajemen usaha, penjualan dan pengembangan 

produk serta seluruh kewirausahaan. 

b) Aspek sosial budaya dan ekonomi 

Aspek sosial, budaya dan ekonomi mempunyai 

dampak pada pemilik UMKM, pemerintah dan masyarakat 

secara luas. Aspek ini memiliki sisi negatif dan positif bagi 

masyarakat, dimana sisi negatifnya berupa  perubahan gaya 

hidup, perubahan demografi, budaya dan kesehatan 
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masyarakat, adat istiadat dan struktur sosial lainnya.  Lain 

halnya dalam sisi positif berupa terdapatnya investasi yang 

berikan kesempatan dalam peningkatan pendapatan, 

perlengkapan transportasi dan tersedianya jembatan untuk 

masyarakat sekitar. 

c) Aspek peranan lembaga terkait 

Hal ini merupakan pemanfaatan lembaga terkait untuk 

UMKM dalam mempermudah atau mengembangkan 

usahanya. lembaga ini sebagai perantara antara pemilik 

dana dengan pihak yang membutuhkan dana yang disebut 

sebagai lembaga keuangan. Lembaga keuangan meliputi 

koperasi, perbankan, pegadaian, modal, asuransi dan 

lainnya. 

f. Indikator Kinerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Kinerja UMKM merupakan tingkat pencapaian yang 

didasarkan pada tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya. Indikator 

yang digunakan untuk menilai kinerja UMKM pada umumnya yaitu: 

1) Pertumbuhan penjualan tinggi, artinya dari tahun ke tahun 

volume penjualannya harus meningkat, baik dalam jumlah unit 

yang terjual maupun dalam rupiahnya. 

2) Pelanggan selalu bertambah, artinya jumlah pelanggan dari 

waktu ke waktu diusahakan harus selalu bertambah. Berusaha 

menjadikan pelanggan loyal pada produk/jasa kita. 
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3) Terpenuhi target penjualan, artinya membuat rencana penjualan 

atau produksi setiap tahunnya dan rencana harus terpenuhi. 

4) Pertumbuhan laba semakin tinggi, artinya laba yang dicapai dari 

waktu ke waktu mengalami kenaikan, besarnya kenaikan laba ini 

diusahakan harus lebih besar dari besarnya inflasi sehingga 

kenaikan laba ini secara riil.22 

2. Orientasi Kewirausahaan 

a. Pengertian Kewirausahaan 

Secara bahasa kewirausahaan adalah suatu proses untuk 

mengembangkan, mengidentifikasi, dan mewujudkan visi dan misi 

dalam kehidupan. Secara umum kewirausahaan merupakan suatu 

proses dalam melakukan atau menciptakan sesuatu yang baru dengan 

cara kreatif dan penuh inovasi yang memberikan manfaat bagi orang 

lain dan bernilai tambah.23 Kewirausahaan merupakan keahlian 

kreatif serta inovatif yang dapat dijadikan sebagai dasar dan sumber 

energi buat mencari kesempatan mengarah keberhasilan. 

Kewirausahaan merupakan proses dalam meningkatkan dan 

bawa visi ke dalam kehidupan. Visi ini bisa berbentuk kesempatan, 

ide inovatif, dan metode yang baik dalam menjalankan sesuatu. 

Pencapaian akhir dari proses tersebut adalah menciptakan usaha baru 

yang dibentuk pada keadaan risiko ataupun ketidakpastian.  
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b. Pengertian Orientasi Kewirausahaan 

Dalam pengertian orientasi kewirausahaan, para ahli 

menyiratkan kata kunci kewirausahaan sebagai ekspansi usaha demi 

pertumbuhan atau pengembangan. Orientasi kewirausahaan adalah 

sebuah pemikiran ke masa datang yang sifatnya hidup dan dinamis 

terhadap hal-hal bersifat baru. Orientasi kewirausahaan menyangkut 

visi perusahaan. Visi perusahaan menyangkut cita-cita masa depan 

perusahaan, hendak menjadi apa. Oleh sebab itu, visi dan orientasi 

kewirausahaan adalah satu kesatuan.
24

 

Orientasi kewirausahaan merupakan suatu fenomena 

organisasi yang mencerminkan kemampuan manajerial mereka, 

sebagaimana perusahaan memulai untuk berinisiatif dan mengubah 

tindakan kompetitif mereka sehingga dapat menguntungkan bisnis 

yang dijalaninya.
25

 Orientasi kewirausahaan adalah sifat yang 

melekat pada diri seorang pengusaha yang tercermin dari adanya 

sifat berkemauan keras, berani mengambil risiko, memiliki motivasi 

serta memiliki kreativitas.
26

 Orientasi kewirausahaan berkaitan 

dengan pencarian peluang, keberanian mengambil risiko serta 

keputusan bertindak dari para pemimpin suatu organisasi.
27
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Usaha UMKM yang berorientasi pada kewirausahaan akan 

memiliki keahlian buat memperhitungkan kebutuhan konsumen. 

Sehingga dapat menjadi awal penawaran produk dan jasa pangsa 

pasar serta membuat perluasan lini serta merek terhadap pasar target 

baru. UMKM dengan orientasi kewirausahaan yang kuat, hendak 

meningkatkan konsep produk baru yang mengarah kepada kebutuhan 

pelanggan yang ada. Tanpa orientasi kewirausahaan, perusahaan 

akan berjalan apa adanya tanpa memikirkan ekspansi. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa orientasi 

kewirausahaan yaitu sikap ataupun perilaku seorang wirausaha 

dalam melakukan suatu inovasi, proaktif dan berani mengambil 

risiko dalam mengembangkan usahanya. 

c. Dimensi Orientasi Kewirausahaan 

Untuk mengukur orientasi kewirausahaan dalam penelitian ini 

digunakan tiga dimensi orientasi kewirausahaan yaitu inovasi, 

proaktif dan pengambilan risiko. 

1) Inovasi 

Inovasi mencerminkan kecenderungan seorang 

entrepreneur untuk memunculkan dan merealisasikan ide-ide 

baru, mencoba cara-cara baru yang berbeda dari yang ada 

sebelumnya serta antusiasme untuk mengadopsi ide–ide baru 

atau metode baru untuk bisnis mereka, lalu menerapkan inovasi 
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tersebut dalam operasional bisnis mereka.
28

 Inovasi ialah 

kecenderungan perusahaan untuk terlibat dan mendukung 

kebaruan, ide-ide baru, proses kreatif serta eksperimen yang 

mengarah pada produk baru atau proses teknologi baru.
29

 

Menurut Hariyanto inovasi yaitu pengembangan suatu proses 

yang menarik dan unik sehingga menghasilkan suatu 

pengembangan produk atau jasa demi mendapatkan tujuan 

tertentu yang diharapkan.
30

  Orang yang bertanggung jawab 

terhadap inovasi peradaban teknologi serta perubahan untuk 

perusahaan, haruslah menciptakan inovasi baru. Inovasi 

berkaitan dengan kreativitas dan intuisi suatu individu inovasi 

dapat dijelaskan sebagai kecenderungan manajemen organisasi 

buat memperbarui bisnis mereka. Tidak hanya itu, inovasi bisa 

pula dijelaskan sebagai konsep yang membahas penerapan 

gagasan, produk maupun proses yang baru. Adapun indikator 

dalam penelitian ini diantaranya:
31

 

a) Menemukan ide-ide baru. 

b) Mendukung munculnya gagasan produk-produk baru. 

c) Mendukung kreativitas bagi munculnya produk baru. 
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2) Proaktif 

Proaktif merupakan sikap seorang pengusaha yang 

mencerminkan proses dalam mencari peluang baru yang muncul 

dengan mengembangkan, memperkenalkan serta membuat 

perbaikan terhadap produk maupun jasa yang dipasarkannya.
32

 

Proactiveness ialah proses mengestimasi dan berperan pada 

kebutuhan masa depan dengan kesempatan baru yang terkait dan 

tidak terkait dengan operasi perusahaan.
33

 Dalam perihal ini 

perusahaan harus aktif dalam mencari peluang, perspektif 

memandang ke depan yang dilihat dengan pengenalan produk 

baru maupun jasa baru lebih dulu dalam persaingan dan 

berfungsi dalam mengestimasi permintaan masa mendatang. 

Adapun indikator dalam penelitian ini diantaranya:
34

  

a) Jadi pelopor dalam memperkenalkan produk baru. 

b) Perubahan kondisi pasar mendorong perusahaan mencari 

peluang baru. 

c) Melakukan antisipasi terhadap permintaan dimasa yang akan 

datang. 

3) Pengambilan Risiko 

Pengambilan risiko adalah  hal yang hakiki dalam 

merealisasikan potensi sebagai wirausaha. Seorang wirausaha 
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harus sadar bahwa pertumbuhan datang dari pengambilan 

peluang-peluang masa sekarang dan pengambilan risiko untuk 

mencapai tujuan.
35

 Risk-taking ialah kecenderungan untuk ikut 

serta dalam dalam proyek berisiko besar serta referensi 

manajerial untuk tindakan tegas dalam rangka mencapai 

tujuan.
36

 Pengambilan risiko merupakan tindakan seorang 

entrepreneur yang memiliki kesedaran atau kemauan untuk 

memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk dapat 

menjalankan suatu pekerjaan walaupun tanpa adanya kepastian 

hasil yang akan didapat.
37

 Mengambil risiko berarti suatu 

keberanian dalam menghadapi sebuah tantangan dengan terlibat 

dalam strategi bisnis. Risiko yang terjadi pada setiap perusahaan 

merupakan salah satu hal yang membedakan perusahaan yang 

memiliki jiwa wirausaha dan yang tidak memiliki wirausaha. 

Tingkatan tingginya orientasi kewirausahaan perusahaan bisa 

dilihat dari pengukuran risiko dan pengambilan risiko secara 

optimal. Adapun indikator dalam penelitian ini diantaranya:
38

 

a) Menanggung risiko kerugian finansial. 

b) Menanggung risiko produk tidak dijual. 

c) Menanggung risiko usaha akan ditutup. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu digunakan peneliti sebagai bahan perbandingan, 

dan dapat menunjang penelitian serta penyempurnaan hasil penelitian. 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Peneliti Judul Peneliti Hasil Penelitian 

 

1. 

Istianah Asas 

dan Gazali 

(Jurnal Bisnis, 

Manajemen, dan 

Akuntansi, 

2020) 

Pengaruh Orientasi 

Kewirausahaan 

Terhadap Kinerja 

Pedagang Kaki Lima Di 

Pamekasan Madura  

Innovativeness, risk 

taking dan proactiveness 

berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM. 
39

 

3.  

2

.

  

Nova Hari 

Santhi dan 

Yuniar Affandi 

(Jurnal 

Pendidikan 

Ekonomi dan 

Kewirausahaan, 

2020)  

Pengaruh Orientasi 

Kewirausahaan dan 

Inovasi produk 

Terhadap Kinerja 

Usaha Kecil dan 

Menengah (UKM) 

Studi Kasus Pada UKM 

Tenun di Kecamatan 

Pringgasela Kabupaten 

Lombok Timur)  

Ada pengaruh yang 

signifikan variabel 

orientasi kewirausahaan 

dan inovasi produk  

secara bersama-sama 

terhadap kinerja 

keuangan UKM tenun di 

desa pringgasela.
40

 

4.  

3

.

  

4.  

Iftitah Ihvana 

(Skripsi 

Universitas 

Brawijaya 

malang, 2019) 

Pengaruh Orientasi 

Kewirausahaan, 

Kompetitif dan Kualitas 

Sumber Daya Manusia 

terhadap Kinerja Usaha 

UMKM (Studi Kasus di 

UMKM Keripik Tempe 

Tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan antara 

orientasi kewirausahaan 

terhadap kinerja 

UMKM.
41
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Asas dan Gazali, “Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Terhadap Kinerja Pedagang Kaki 

Lima di Pamekasan Madura.” 
40

Nova Hari Santhi dan Yuniar Affandi, “Pengaruh Orientasi Kewirausahaan dan Inovasi 

Produk Terhadap Kinerja Usaha Kecil Menengah (UKM) (Studi Kasus Pada UKM Tenun di 

Kecamatan Pringgasela Kabupaten Lombok Timur),” JPEK (Jurnal Pendidikan Ekonomi dan 

Kewirausahaan) Volume 4, no. 1 (Juni 2020): 52–65. 
41

Iftitah Ihvana, “Pengaruh Orientasi Kewirausahaan, Pasar Kompetitif dan Kualitas 

Sumber Daya Manusia Terhadap Kinerja Usaha UMKM (Studi Kasus di UMKM Keripik Tempe 

Kota Malang)” (Universitas Brawijaya Malang, 2019). 
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Kota Malang) 

 

4. 

Eza Benneth 

Uchenna dan 

Fayose Joseph 

(Covenant 

Journal of 

Entrepreneurshi

p (CJoE) Vol. 3 

No. 1, 2019 

Entrepreneurial 

Orientation and Micro, 

Small and Medium 

Enterprises (MSMES) 

Performance In Abia 

State, Nigeria  

Orientasi kewirausahaan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kinerja UMKM di Abia 

State, Nigeria.
42

 

 5. Mentari Ritonga 

dan Yulhendri 

(EcoGen, 

Fakultas 

Ekonomi 

Universitas 

Negeri Padang, 

2019) 

Pengaruh Orientasi 

Kewirausahaan dan 

Keuangan Bersaing 

Terhadap Kinerja 

Usaha Mikro Kecil di 

Kota Padang  

Orientasi kewirausahaan 

berpengaruh signifikan 

terhadap keunggulan 

bersaing, orientasi 

kewirausahaan 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja usaha 

mikro dan kecil, dan 

keunggulan bersaing 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja usaha 

mikro kecil.
43

 

6

. Muhammad 

Zulkarnain dan 

Mukarramah 

(Jurnal 

Akuntansi, 

Ekonomi dan  

Manajemen 

Bisnis, 2019) 

Pengaruh Orientasi 

Kewirausahaan dan 

Orientasi Pasar 

Terhadap Kinerja  

UMKM Sektor 

Makanan dan Minuman  

Orientasi kewirausahaan 

dan orientasi pasar baik 

secara parsial maupun 

secara simultan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kinerja usaha UMKM 

sektor makanan dan 

minuman di Kota 

Langsa.
44
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Eze Benneth Uchenna Ph.D dan Oladimeji Moruff Sanjo Ph D. & Fayose Joseph, 

“Entrepreneurial Orientation and Micro, Small and Medium Enterprises (MSMES) Performance in 

Abia State, Nigeria,” Covenant Journal of Entrepreneurship (Special Edition) 3, no. 1 (21 Maret 

2019), http://journals.covenantuniversity.edu.ng/index.php/cjoese/article/view/1294. 
43

Mentari Ritonga dan Yulhendri Yulhendri, “Pengaruh Orientasi Kewirausahaan dan 

Keunggulan Bersaing Terhadap Kinerja Usaha Mikro Kecil di Kota Padang,” Jurnal Ecogen 2, no. 

2 (5 Juni 2019): 206–17, https://doi.org/10.24036/jmpe.v2i2.7313. 
44

Muhammad Zulkarnain dan Mukarramah Mukarramah, “Pengaruh Orientasi 

Kewirausahaan dan Orientasi Pasar Terhadap Kinerja UMKM Sektor Makanan dan Minuman,” 

Jurnal Akuntansi, Ekonomi Dan Manajemen Bisnis 7, no. 2 (27 Desember 2019): 192–200, 

https://doi.org/10.30871/jaemb.v7i2.1675. 
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7

. Jala Dara Ilham 

(Skripsi 

Universitas 

Islam Negeri 

Alauddin 

Makassar, 2018) 

Pengaruh Orientasi 

Kewirausahaan, Inovasi 

dan Karakteristik 

Wirausahawan 

Terhadap Kinerja 

Usaha (Studi UKM 

Laundry Yang 

Terdaftar Di Dinas 

Koperasi Dan UKM 

Kota Makassar 

Orientasi 

kewirausahaan, inovasi 

dan karakteristik 

wirausahawan baik 

secara simultan maupun 

secara parsial 

mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja Usaha 

Kecil dan Menengah di 

Kota Makassar.
45

 

8

. Innocent U. 

Duru, Paul O. 

Ehidiamhen dan 

Amaka N. J 

Chijioke (Asian 

Journal Of 

Economics, 

Business and 

Accounting, 

2018) 

Role of Entrepreneurial 

Orientation in the 

Performance of Small 

and Medium 

Enterprises: Evidence 

from Federal Capital 

Territory, Abuja, 

Nigeria  

Inovasi memiliki 

hubungan positif dan 

signifikan dengan 

kinerja UKM di Abuja, 

proaktif dan 

pengambilan risiko 

memiliki hubungan 

positif dan tidak 

signifikan  dengan 

kinerja UKM di Abuja.
46

 

9

. 

Ayu Wulandry, 

Burhanuddin, 

dan Wahyu 

Budi Priatna 

(JoFSA, 2017) 

Pengaruh orientasi 

Kewirausahaan 

Terhadap Kinerja 

Usaha pada Industri 

UMKM Abon Ikan di 

Kota Makassar 

Orientasi kewirausahaan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kinerja usaha.
47

 

                                                           
45

Jalal Dala Ilham, “Pengaruh Orientasi Kewirausahaan, Inovasi dan  Karakteristik 

Wirausahawan Terhadap Kinerja Usaha  (Studi UKM Laundry Yang Terdaftar di Dinas Koperasi 

dan UKM Kota Makassar)” (t.t.), http://repositori.uin-

alauddin.ac.id/9011/1/Jala%20Dala%20Ilham_opt.pdf. 
46

Innocent U. Duru, Paul O. Ehidiamhen, dan Amaka N. J. Chijioke, “Role of 

Entrepreneurial Orientation in the Performance of Small and Medium Enterprises: Evidence from 

Federal Capital Territory, Abuja, Nigeria,” Asian Journal of Economics, Business and Accounting, 

22 Februari 2018, 1–21, https://doi.org/10.9734/AJEBA/2018/39748. 
47

Ayu Wulandary, Burhanuddin, dan Wahyu Budi Priatna, “Pengaruh Orientasi 

Kewirausahaan Terhadap Kinerja Usaha Pada Industri UMKM Abon Ikan di Kota Makassar The 

Effect of Entrepreneurship Orientation toward Business Performance In Fish Abon SME Industry 

In Makassar City | Journal of Food System & Agribusiness,” 2 Juli 2020, 

https://jurnal.polinela.ac.id/index.php/JFA/article/view/768. 
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10. 
Dwi Wahyu Pril 

Ranto (Jurnal 

Bisnis, 

Manajemen, dan 

Akuntansi, 

2016) 

Pengaruh Orientasi 

Kewirausahaan 

Terhadap Kinerja 

UMKM Bidang Kuliner 

Di Yogyakarta  

Secara simultan dan 

parsial variabel orientasi 

kewirausahaan 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja 

UMKM.
48

 

Adapun perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya yaitu: 

Istianah Asas dan Gazali, persamaan dalam penelitian ini terletak pada 

variabel penelitian yaitu variabel independennya menggunakan orientasi 

kewirausahaan. Perbedaan dalam penelitian ini adalah pada subjek dan 

tempat penelitian, dimana subjek penelitian Istianah Asas dan Gazali adalah 

pedagang kaki lima dan tempat penelitiannya adalah Pemekasan Madura. 

Sedangkan peneliti mengunakan subjek penelitiannya yaitu pemilik usaha 

bidang fashion dan tempat penelitiannya adalah Kota Sibolga. 

Nova Hari Santhi dan Yuniar Affandi, persamaan dalam penelitian ini 

terletak pada variabel penelitian yaitu variabel dependennya menggunakan 

kinerja usaha dan salah satu variabel independennya menggunakan orientasi 

kewirausahaan. Perbedaan dalam penelitian ini adalah metode penelitiannya, 

penelitian Nova Hari Santhi dan Yuniar Affandi menggunakan jenis 

penelitian kausalitas sedangkan penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif. 

Iftitah Ihvana, persamaan dalam penelitian ini terletak pada variabel 

penelitian yaitu variabel dependennya menggunakan kinerja usaha dan salah 

                                                           
48

Dwi Wahyu Pril Ranto, “Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Terhadap Kinerja UMKM 

Bidang Kuliner di Yogyakarta.” 
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satu variabel independennya menggunakan orientasi kewirausahaan. 

Perbedaan dalam penelitian ini adalah pada lokasi dan studi kasus 

penelitiannya, dimana penelitian ini UMKM Keripik Tempe di Kota Malang 

sedangkan pada peneliti yaitu UMKM bidang fashion di Kota Sibolga. 

Eza Benneth Uchenna dan Fayose Joseph persamaan penelitian ini 

adalah sama-sama membahas tentang kinerja usaha. Perbedaan dalam 

penelitian ini adalah pada lokasi dan dimensi orientasi kewirausahaan yang 

diteliti, dimana lokasi pada penelitian ini di Abia State, Nigeria dan  dimensi 

orientasi kewirausahaan yang dibahas yaitu otonomi, proaktif, inovasi,  

pengambilan risiko, prestasi, orientasi pembelajaran dan agresivitas 

kompetitif sedangkan pada peneliti lokasi penelitian di Kota Sibolga dan 

dimensi orientasi kewirausahaan yang dibahas yaitu inovasi, proaktif dan 

pengambilan risiko. 

Mentari Ritonga dan Yulhendri, Persamaan dalam penelitian ini adalah 

sama-sama membahas kinerja usaha. Perbedaan dalam penelitian adalah 

penelitian Mentari Ritonga membahas dua variabel yaitu orientasi 

kewirausahaan dan keunggulan bersaing sedangkan penelitian ini membahas 

dimensi orientasi kewirausahaan yaitu inovasi, proaktif dan pengambilan 

risiko. 

Muhammad Zulkarnain dan Mukarramah, persamaan dalam penelitian  

ini adalah sama-sama membahas kinerja usaha. Perbedaan dalam penelitian 

ini adalah variabel pendukung yang digunakan dan subjek penelitian, 

penelitian Muhammad Zulkarnain dan Mukarramah membahas orientasi 
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kewirausahaan dan orientasi pasar pada sektor makanan dan minuman, 

sedangkan penelitian ini membahas inovasi, proaktif dan pengambilan risiko 

pada bidang Fashion. 

Jala Dara Ilham, Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama 

membahas kinerja usaha. Perbedaan dalam penelitian ini adalah pada lokasi 

dan studi kasus penelitiannya, dimana penelitian ini UKM Laundry di Kota 

Makassar sedangkan pada peneliti yaitu UMKM bidang fashion di Kota 

Sibolga. 

Innocent U. Duru, Paul O. Ehidiamhen dan Amaka N. J Chijioke, 

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas kinerja usaha. 

Perbedaan dalam penelitian ini adalah pada lokasi dan dimensi orientasi 

kewirausahan yang diteliti, dimana lokasi pada penelitian ini di Abuja dan  

dimensi orientasi kewirausahaan yang dibahas yaitu otonomi, proaktif, 

inovasi, pengambilan risiko dan agresivitas kompetitif sedangkan pada 

peneliti lokasi penelitian di Kota Sibolga dan dimensi orientasi 

kewirausahaan yang dibahas yaitu inovasi, proaktif dan pengambilan risiko.  

Ayu Wulandry, Burhanuddin, dan Wahyu Budi Priatna, persamaan 

penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang kinerja usaha. Perbedaan 

penelitian ini adalah pada lokasi dan studi kasus yang diteliti dimana pada 

penelitian itu yaitu industri UMKM Abon Ikan di Kota Makassar sedangkan 

pada peneliti yaitu UMKM bidang fashion di Kota Sibolga. 

Dwi Wahyu Pril Ranto, persamaan penelitian ini adalah sama-sama 

membahas tentang kinerja usaha. Perbedaan penelitian ini adalah pada lokasi 
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dan studi kasus yang diteliti dimana pada penelitian itu yaitu UMKM bidang 

kuliner sedangkan pada peneliti yaitu UMKM bidang fashion di Kota 

Sibolga. 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir adalah suatu model konseptual mengenai bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah yang penting.
49

 Jadi dalam kerangka pikir yang baik akan 

menjelaskan hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. 

Dalam penelitian ini akan dijelaskan mengenai pengaruh variabel independen 

yaitu inovasi (X1), proaktif (X2), dan pengambilan risiko (X3). Variabel 

dependennya yaitu kinerja UMKM (Y). 

Kinerja usaha dapat diartikan sebagai tolak ukur dalam menilai 

keberhasilan suatu usaha dalam pencapaian tujuan yang sudah ditentukan. 

Orientasi kewirausahaan dapat dikatakan pula sebagai salah satu komponen 

penting dalam kinerja usaha. Orientasi kewirausahaan meliputi inovasi, 

proaktif dan pengambilan risiko. Inovasi merupakan suatu pengetahuan usaha 

dengan mendukung serta terlibat dalam ide-ide baru, suatu aktivitas serta 

percobaan yang mengarah pada produk baru. Proaktif merupakan suatu 

tindakan dalam mencari peluang pasar terus menerus. Pengambilan risiko 

merupakan suatu kecenderungan untuk terlibat dalam proyek berisiko tinggi. 

Pemilik usaha yang memiliki sikap inovasi, proaktif dan pengambilan risiko 

akan mampu meningkatkan kinerja usahanya.  

                                                           
49

Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 88. 
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Sehingga perlu dikaji dan diteliti apakah inovasi, proaktif, dan  

pengambilan risiko berpengaruh terhadap kinerja UMKM di Kota Sibolga. 

Sehingga penelitian akan menggunakan kerangka pikir seperti yang tertera 

pada gambar 1 dibawah ini. 

Gambar II.1 

Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

Berdasarkan kerangka pikir diatas dapat dijelaskan bahwa kinerja usaha 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu inovasi, proaktif dan 

pengambilan risiko. Dimana inovasi mempengaruhi kinerja UMKM, proaktif 

mempengaruhi kinerja UMKM, Pengambilan risiko mempengaruhi kinerja 

UMKM, serta inovasi, proaktif dan pengambilan risiko secara bersama-sama 

mempengaruhi kinerja UMKM.  

D. Hipotesis Penelitian 

Atas dasar pertimbangan didalam rumusan masalah, maka hipotesis 

yang peneliti kemukakan adalah: 

Inovasi (X1) 

Proaktif (X2) 

 

Pengambila

n risiko 

Kinerja 

UMKM 
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Ha1: Terdapat pengaruh Inovasi terhadap kinerja UMKM bidang fashion di 

Kota Sibolga. 

H01: Tidak terdapat pengaruh Inovasi terhadap kinerja UMKM bidang fashion 

di Kota Sibolga. 

Ha2: Terdapat pengaruh Proaktif terhadap kinerja UMKM bidang fashion di 

Kota Sibolga. 

H02: Tidak terdapat pengaruh Proaktif terhadap kinerja UMKM bidang 

fashion di Kota Sibolga. 

Ha3: Terdapat pengaruh Pengambilan risiko terhadap kinerja UMKM bidang  

fashion di Kota Sibolga. 

H03: Tidak terdapat pengaruh Pengambilan risiko terhadap kinerja UMKM 

bidang  fashion di Kota Sibolga. 

Ha4: Terdapat pengaruh inovasi, proaktif dan pengambilan risiko secara 

simultan terhadap kinerja UMKM bidang fashion di Kota Sibolga. 

Ho4: Tidak terdapat pengaruh inovasi, proaktif dan pengambilan risiko secara 

simultan terhadap kinerja UMKM bidang fashion di Kota Sibolga. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Lokasi dan Waktu Penelitian  

Lokasi penelitian dilakukan  pada pelaku Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) bidang fashion yang ada di Kota Sibolga, provinsi 

Sumatera Utara. Waktu penelitian ini dimulai pada bulan November 2020 

sampai Agustus 2021. 

B. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data kuantitatif (data yang 

berbentuk angka atau data yang diangkakan), atau data yang diukur dalam 

suatu skala numerik (angka). 

Dalam ruang lingkup penelitian dilihat dari segi wujud data yang sudah 

ada yakni data kuantitatif. Dimana data kuantitatif merupakan data statistik 

berupa angka, hal ini dilakukan dengan menggunakan beberapa uji. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi merupakan daerah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang memiliki mutu serta ciri tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti buat dipelajari dan setelah itu ditarik kesimpulannya.50 Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh pemilik UMKM bidang fashion, 

tepatnya pemilik UMKM bidang fashion yang meliputi pakaian wanita. 

Total populasi dalam penelitian ini tidak dapat ditentukan secara pasti.

                                                           
50

Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 115. 
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Karena tidak ada catatan Dinas Koperasi, UKM dan Ketenagakerjaan 

secara detail tentang UMKM bidang fashion di Kota Sibolga. 

2. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari jumlah serta ciri yang dimiliki  oleh 

populasi tersebut.51 Pengambilan sampel dalam penelitian ini memakai 

rumus populasi tidak diketahui menggunakan pendekatan tabel Isac dan 

Michael, yaitu:52 

  
        

  
 

Keterangan: 

n  =  Dimensi sampel 

Z = Mengacu pada tingkatan keyakinan. Dalam penelitian ini     

ditetapkan sebesar 90% sehingga Z= 1,65. 

P = Variasi Populasi. Variasi populasi disini dalam wujud proporsi. 

sebab tidak terdapat pendahuluan mengenai populasi, variasi 

populasi diasumsikan heterogen (dengan proporsi 50:50). 

Maka, 0,5 (1-0,5) = 0, 5 × 0,5 = 0,25. 

E = Kesalahan sampel yang dipakai. Dalam penelitian ini sebesar 

10%. 

Sesuai dengan rumus diatas, sehingga diperoleh perhitungan 

sebagai berikut: 

 

                                                           
51

Sugiyono, hlm. 116. 
52

Nikolaus Duli, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Beberapa Konsep Dasar Untuk 

Penulisan Skripsi & Analisis Data Dengan SPSS (Deepublish, 2019), hlm. 65-68. 
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          dibulatkan menjadi 69 responden 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

metode accidental sampling karena teknik ini dilakukan dengan 

penentuan sampel berdasarkan kebetulan dimana siapa saja yang secara 

kebetulan bertemu dengan peneliti digunakan sebagai sampel, bila 

dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.53 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data merupakan alat bantu yang seleksi serta 

digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar aktivitas 

tersebut jadi sistematis serta dipermudah olehnya.54 Instrumen jadi sarana 

yang dipakai peneliti dalam mengumpulkan informasi supaya pekerjaan lebih 

mudah serta memperoleh hasil yang baik. 

Adapun teknik pengumpulan data yang dipakai peneliti yaitu: 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan proses mendapatkan keterangan dalam 

mencapai tujuan penelitian dengan langsung tatap muka antara si 

penanya yaitu pewawancara dan si penjawab yaitu responden kemudian 

melakukan tanya jawab.55 Peneliti melakukan wawancara kepada pemilik 

UMKM dan Kepala Bidang Koperasi, UKM dan Ketenagakerjaan Kota 

                                                           
53

Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, hlm. 122. 
54

Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2016), hlm. 101. 
55

Nur aswani dan Masyhuri, Metodologi Riset Manajemen Pemasaran (Malang: UIN-

Maliki Press, 2011), hlm. 163. 
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Sibolga untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan 

mendapatkan informasi yang berkaitan dengan judul penelitian. 

2. Kuesioner (Angket) 

Instrumen dalam penelitian ini memakai angket yang berisi 

beberapa pertanyaan tertulis yang dipakai buat mendapatkan informasi 

dari responden dalam makna laporan tentang pribadinya ataupun hal-hal 

yang ia ketahui. Untuk memperoleh data, angket disebarkan kepada 

responden (orang-orang yang menjawab yang diselidiki) yaitu pemilik 

UMKM bidang fashion. 

Angket yang digunakan sebagai teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan skala likert dengan kriteria sebagai berikut: 

Tabel III.1 

Pengukuran Skala Likert 

No Jawaban Nilai 

1. Sangat setuju 5 

2.  Setuju 4 

3. Netral 3 

4. Tidak setuju 2 

5. Sangat tidak setuju 1 

 

Untuk kisi-kisi angket yang akan diberikan oleh peneliti kepada 

responden sebagai berikut: 

Tabel III.2 

Kisi-kisi Angket 

Variabel Indikator Nomor 

Pernyataan 

Kinerja UMKM 

(Y) 

a. Pertumbuhan penjualan 

tinggi 

1, 2 

b. Pelanggan selalu 

bertambah 

3, 4 

c. Terpenuhi target penjualan 5, 6 
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d. Pertumbuhan laba semakin 

tinggi 

7, 8 

Inovasi (X1) a. Menentukan ide-ide baru 9, 10 

b. Mendukung munculnya 

gagasan produk-produk 

baru 

11, 12 

c. Mendukung kreativitas 

bagi munculnya produk 

baru 

13, 14 

Proaktif (X2) a. Jadi pelopor dalam 

mempertahankan produk 

baru 

15, 16 

b. Perubahan kondisi pasar 

mendorong perusahaan 

mencari peluang baru 

17, 18 

c. Melakukan antisipasi 

terhadap permintaan 

dimasa yang akan datang 

19, 20, 21 

Pengambilan 

risiko (X3) 

a. Menanggung risiko 

kerugian finansial 

21, 22 

b. Menanggung risiko produk 

tidak dijual 

23, 24 

c. Menanggung risiko usaha 

ditutup 

25 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan mencari informasi tentang variabel 

ataupun hal-hal yang berupa transkrip, catatan, surat kabar, buku, 

majalah, legger, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.56 

Dokumentasi ialah catatan kejadian yang telah berlalu. Dokumen ini bisa 

berbentuk gambar, tulisan, atau karya-karya monumental dari 

seseorang.57 Dalam penelitian ini dokumentasi yang dilakukan dalam 

bentuk gambar seperti foto dan video saat wawancara, foto pada saat 

penyebaran angket, dan lain-lain. 

                                                           
56

Nur aswani dan Masyhuri, hlm. 163. 
57

Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, hlm. 422. 
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E. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Validitas ialah kondisi yang menggambarkan tingkatan instrumen 

yang bersangkutan sanggup mengukur apa yang hendak diukur.58 Tujuan 

dilakukan uji validitas adalah untuk sah/valid ataupun tidaknya sesuatu 

kuesioner mampu untuk mengungkapkan suatu yang hendak diukur oleh 

kuesioner tersebut. 

Validitas Instrumen dilakukan dengan dua cara yaitu pengujian 

validitas konstruk (construct validity) dilakukan dengan telaah pakar dan 

validitas empiris dicoba dengan menganalisis hubungan antara skor tiap 

butir instrumen dengan skor total menggunakan rumus product moment 

pearson. Instrumen valid dan tidak valid akan diperoleh dari perhitungan, 

dengan membandingkan rhitung dengan rtabel. Jika rhitung > rtabel artinya valid, 

namun jika rhitung < rtabel artinya tidak valid.59 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah indikator tingkatan keandalan ataupun 

keyakinan terhadap sesuatu hasil pengukuran. Sesuatu pengukuran bisa 

dikatakan reliable maupun mempunyai keandalan jika konsisten 

memberikan jawaban yang sama.60 Pengukuran reliabilitas yang hendak 

digunakan dalam penelitian ini adalah memakai analisis dengan uji 

statistik cronbach’s alpha. Apabila variabel yang diteliti mempunyai 

                                                           
58

Arikunto, Manajemen Penelitian, hlm. 167. 
59

Marsono, Metode Penelitian Kuantitatif: Langkah-Langkah Menyusun Skripsi, Tesis 

atau Disertai Menggunakan Teknik Analisis Jalur (Path Analysis) (Bogor: In Media, 2016), hlm. 

74. 
60

Morissan, dkk, Metode Penelitian Survei (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 99. 
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nilai cronbach’s alpha > 0,60 maka dikatakan reliabel, namun sebaliknya 

cronbach’s alpha < 0,60 maka variabel tersebut dikatakan tidak 

reliabel.61 

Dalam penelitian ini uji validitas maupun uji reliabilitas akan 

diukur menggunakan SPSS 23. 

F. Analisis Data 

1. Uji Asumsi Dasar 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah residual 

yang diteliti berdistribusi normal ataupun tidak.62 Metode yang 

digunakan buat menguji normalitas yaitu menggunakan uji 

kolmogorov-smirnov. Uji normalitas dilakukan dengan melihat taraf 

signifikan 10% atau 0,1. Sehingga ketentuan uji normalitas yaitu:  

1) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,1 maka dapat dinyatakan 

bahwa data berdistribusi normal. 

2) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,1 maka dapat dinyatakan 

bahwa data tidak berdistribusi normal.63 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui model yang 

dibuktikan yaitu model linear atau tidak.64 Data yang baik sepatutnya 

                                                           
61

Nur aswani dan Masyhuri, Metodologi Riset Manajemen Pemasaran, hlm. 171. 
62

Nur aswani dan Masyhuri, hlm. 179. 
63

Priyatno Duwi, SPSS 22 Pengolah Data Terpraktis (Yogyakarta: Andi Offser, 2014), 

hlm. 69. 
64

Nur aswani dan Masyhuri, Metodologi Riset Manajemen Pemasaran, hlm. 179. 
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terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas dengan variabel 

terikat. Adapun dasar pengambilan keputusannya yaitu: 

1) Jika nilai signifikan (linearity) < 0,1 maka mempunyai hubungan 

yang linear. 

2) Jika nilai  signifikan (linearity) > 0,1 maka tidak mempunyai 

hubungan yang linear.65 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk melihat apakah asumsi yang 

diperlukan dalam analisis regresi linear berganda terpenuhi. Adapun uji 

asumsi klasik pada penelitian ini diantaranya: 

a. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas untuk mengetahui apakah pada model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen.66 Salah 

satu cara untuk mengetahui hal ini dengan melihat nilai tolerance 

dan VIF, apabila nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10 maka tidak 

terjadi multikolinearitas pada penelitian tersebut dan begitu 

sebaliknya.67 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah ada 

ketidaksamaan variasi dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

                                                           
65

Priyatno Duwi, SPSS 22 Pengolah Data Terpraktis, hlm. 79. 
66

Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, 2 ed. (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2013), hlm. 177. 
67

Priyatno Duwi, SPSS 22 Pengolah Data Terpraktis, hlm. 103. 
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heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini yang digunakan adalah uji 

koefisien spearman’s rho ialah mengkorelasikan variabel 

independen dengan residual. Adapun kriteria pengambilan keputusan 

heteroskedastisitas ialah sebagai berikut: 

1) Jika korelasi antara variabel independen dengan residual didapat 

nilai signifikan < 0,1, maka dapat dikatakan bahwa terjadi 

problem heteroskedastisitas. 

2) Jika korelasi antara variabel independen dengan residual didapat 

nilai signifikan  >  0,1, maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi 

problem heteroskedastisitas.68 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk meramalkan 

kondisi (naik turunnya) variabel dependen, bila dua ataupun lebih 

variabel independen sebagai aspek prediktor dimanipulasi (dinaik 

turunkan nilainya).69 Persamaan regresi pada penelitian ini untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen yaitu inovasi 

(X1), proaktif (X2) dan pengambilan risiko (X3). Sedangkan variabel 

dependen adalah kinerja UMKM (Y). Persamaan regresi linear berganda 

sebagai berikut:70 

Y= a+b1X1+ b2X2+.....+ bnXn+e 

Sehingga rumus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

KU= a+b1I+ b2P+ b3PR+e 

                                                           
68

Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, hlm. 179. 
69

Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, hlm. 277. 
70

Sugiyono, hlm. 277. 
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Keterangan: 

KU  = Kinerja UMKM 

I  = Inovasi 

P  = Proaktif 

PR  = Pengambilan risiko 

a  = Konstanta 

b1 b2 b3 = Koefisien regresi linear berganda 

e  = Standar Error 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji t (Uji Parsial) 

Uji statistik  t digunakan untuk meyakinkan signifikan ataupun 

tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel tak bebas secara 

individual (parsial).71 Adapun kriteria dalam uji t yaitu:72 

1) Jika –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel atau signifikansi > 0,1 maka H0 diterima 

dan Ha ditolak. 

2) Jika –thitung ≤ -ttabel atau thitung > ttabel atau signifikansi < 0,1 maka 

H0 ditolak dan Ha diterima. 

b. Uji  F (Uji Simultan) 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini juga dilakukan dengan 

uji parameter b (uji korelasi) memakai uji statistik F. Uji F 

digunakan buat menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-

sama terhadap variabel terikat.73 Adapun kriteria dalam uji statistik F 

yaitu:74 

                                                           
71

Nur aswani dan Masyhuri, Metodologi Riset Manajemen Pemasaran, hlm. 182. 
72

Priyatno Duwi, SPSS 22 Pengolah Data Terpraktis, hlm. 161. 
73

Nur aswani dan Masyhuri, Metodologi Riset Manajemen Pemasaran, hlm. 182. 
74

Priyatno Duwi, SPSS 22 Pengolah Data Terpraktis, hlm. 158. 
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1) Jika Fhitung > Ftabel atau signifikansi < 0,1 maka H0 ditolak dan 

Ha diterima. 

2) Jika Fhitung < Ftabel atau signifikansi > 0,1 maka H0 diterima dan 

Ha ditolak. 

c. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) digunakan buat mengenali hingga 

sepanjang mana ketepatan ataupun kecocokan garis regresi yang 

tercipta dalam mewakili kelompok data. Koefisien determinasi (R
2
) 

menggambarkan bagian dari alterasi total yang bisa diterangkan oleh 

model.75 Pengambilan keputusan koefisien determinasi ialah: apabila 

terus menjadi besar nilai R
2
 (mendekati 1), hingga ketepatannya 

dikatakan terus membaik. Apabila nilai 0 ≤ R
2 

≤  bisa dimaksud 

bagaikan berikut: 

1) R
2
 = 0, berarti tidak ada hubungan antara X dan Y, atau model 

regresi yang terbentuk tidak tepat untuk meramalkan Y. 

2) R
2 

= 1, berarti ada hubungan antara X dan Y, atau model regresi 

yang terbentuk dapat meramalkan Y secara sempurna. 

                                                           
75

Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, hlm. 351. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Kota Sibolga 

1. Sejarah Singkat Kota Sibolga 

Kota Sibolga dahulunya merupakan Bandar kecil di Teluk Tapian 

Nauli dan terletak di Poncan Ketek. Pulau kecil ini tidak jauh dari Kota 

Sibolga saat ini. Diperkirakan Bandar dibangun pada abad ke-18 dan 

penguasanya adalah “Datuk Bandar”. 

 Kemudian pada masa penjajahan Belanda didirikan Bandar baru 

pada abad ke-19, yang sekarang menjadi Kota Sibolga, karena Bandar di 

Pulau Poncan Ketek dianggap tidak dapat berkembang. Disamping 

pulaunya terlalu kecil juga tidak memungkinkan menjadi Kota Pelabuhan 

yang fungsinya tidak hanya sebagai tempat bongkar muat barang, tetapi 

juga akan berkembang menjadi Kota Perdagangan. Pada akhirnya, 

Bandar Pulau Poncan Ketek mati dan hingga hari ini jejaknya pun tidak 

terlihat. Di sisi lain, Bandar Baru yaitu Kota Sibolga, yang kini 

berkembang pesat menjadi kota pelabuhan dan perdagangan. 

Pada masa awal kemerdekaan Republik Indonesia, Kota Sibolga 

menjadi ibukota Keresidenan Tapanuli, dipimpin oleh seorang Residen 

dan membawahi beberapa “Luka atau Bupati”. Pada masa revolusi fisik, 

Sibolga juga menjadi tempat kedudukan Gubernur Militer Wilayah 

Tapanuli dan Sumatera Timur Bagian Selatan, kemudian dengan 

dikeluarkannya surat keputusan Gubernur Sumatera Utara Nomor: 102 

Tanggal 17 Mei 1946, Sibolga menjadi Daerah Otonom tingkat “D” yang 
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luas wilayahnya ditetapkan dengan Surat Keputusan Residen Tapanuli 

Nomor: 999 tanggal 19 November 1946 yaitu Daerah Kota Sibolga yang 

sekarang. Pada saat yang sama, desa-desa sekitar yang sebelumnya 

masuk wilayah Sibolga On Omne Landen menjadi atau masuk wilayah 

Kabupaten Tapanuli Tengah. 

Dengan dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1956 

Sibolga ditetapkan sebagai Daerah Swatantra Tingkat II yang diberi 

nama Kotapraja Sibolga yang dipimpin oleh Walikota dan daerah 

wilayahnya sama dengan Surat Keputusan Residen Tapanuli Nomor: 999 

tanggal 19 November 1946. 

Selain itu menurut Undang-Undang Nomor: 18 tahun 1956, daerah 

Swatantra Tingkat II Kotapraja Sibolga diubah menjadi Daerah Tingkat 

II Kota Sibolga, yang selanjutnya diatur dengan Undang-Undang Nomor 

5 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok Pemerintahan Daerah yang dipimpin 

oleh Walikota sebagai Kepala Daerah. Kemudian hingga sekarang 

Sibolga merupakan Daerah Otonom Tingkat II yang dipimpin oleh 

Walikota. 

 Kemudian dengan dikeluarkannya Peraturan Pemerintah Nomor: 

19 Tahun 1979 tentang model dasar Pembangunan Daerah Sumatera 

Utara, ditetapkanlah Sibolga sebagai Pusat Pembangunan Wilayah I 

Pantai Barat Sumatera Utara. Perkembangan terakhir adalah keluarnya 

Peraturan Pemerintah Daerah Nomor: 4 Tahun 2001, tentang 

Pembentukan Organisasi Kantor Kecamatan, Sibolga dibagi menjadi 4 
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(empat) Kecamatan, yaitu: Kecamatan Sibolga Utara, Kecamatan Sibolga 

Kota, Kecamatan Sibolga Selatan, dan Kecamatan Sibolga Sambas.
76

 

2. Kondisi Geografis Kota Sibolga 

Letak geografis Sibolga berada pada garis lintang 01 ° 42ʹ- 01 ° 46ʹ 

Utara dan 98 ° 46ʹ- 98 ° 48ʹ Bujur Timur. Dalam hal ini, Kota Sibolga 

terletak di pesisir barat Sumatera, seluas 10,77 kilometer persegi, dimana 

sumatera memiliki luas daratan 8,89 kilometer persegi (82,56%) dan 1,88 

kilometer persegi (17,44%) wilayah nusantara (pusat Kota Sibolga), 

wilayah ini memiliki batas wilayah, dengan sebelah Utara berbatasan 

langsung dengan Kabupaten Tapanuli Tengah, sebelah timur berbatasan 

langsung dengan Kabupaten Tapanuli Tengah, dan sebelah selatan 

berbatasan langsung dengan Kabupaten Tapanuli Tengah. Kabupaten 

Tapanuli Tengah. Di sebelah barat Kabupaten Tapanuli Tengah adalah 

Teluk Tapian.
77

  

B. Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas 

1. Hasil Uji Validitas 

Hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada 69 responden akan 

dianalisis untuk mengetahui item mana saja yang telah valid. Adapun 

butir soal yang ingin diuji validitas yaitu 8 item pernyataan kinerja Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM), 6 item pernyataan inovasi, 7 item 

pernyataan proaktif dan 5 item pernyataan pengambilan risiko. Dimana 
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rtabel dengan jumlah sampel 69 dan df = n-2 (69-2=67) adalah 0,1997. 

Sedangkan rhitung dapat dilihat pada kolom  pearson correlation (rhitung). 

Adapun hasil uji validitas adalah sebagai berikut:  

Tabel IV.1 

Hasil Uji  Validitas Kinerja UMKM (Y) 

 

No Item 

Pernyataan 

rhitung rtabel Keterangan 

1 Item 1 0,795 Instrument 

valid jika 

rhitung > rtabel 

n=69-2 =67 

Pada taraf 

signifikansi 

10% 

sehingga 

diperoleh 

rtabel = 0,1997 

 

Valid 

2 Item 2 0,785 Valid 

3 Item 3 0,830 Valid 

4 Item 4 0,800 Valid 

5 Item 5 0,796 Valid 

6 Item 6 0,737 Valid 

7 Item 7 0,735 Valid 

8 Item 8 0,641 Valid 

  Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2021 

Berdasarkan tabel IV.1 diperoleh seluruh item pernyataan untuk 

variabel kinerja UMKM dinyatakan valid. Dimana rhitung > rtabel sehingga 

ke delapan item pernyataan valid. Sedangkan uji validitas untuk variabel 

inovasi adalah sebagai berikut: 

Tabel IV.2 

Hasil Uji  Validitas Inovasi(X1) 

 

No Item 

Pernyataan 

rhitung rtabel Keterangan 

1 Item 1 0,766 Instrument 

valid jika 

rhitung > rtabel 

n=69-2 =67 

Pada taraf 

signifikansi 

10% 

sehingga 

Valid 

2 Item 2 0,668 Valid 

3 Item 3 0,676 Valid 

4 Item 4 0,785 Valid 

5 Item 5 0,809 Valid 

6 Item 6 0,691 Valid 
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diperoleh 

rtabel = 0,1997 

 

     Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2021 

Berdasarkan tabel IV.2 diperoleh seluruh item pernyataan untuk 

variabel inovasi dinyatakan valid. Dimana rhitung > rtabel sehingga ke enam 

item pernyataan valid. Sedangkan uji validitas untuk variabel proaktif 

adalah sebagai berikut: 

Tabel IV.3 

Hasil Uji  Validitas Proaktif(X2) 

 

No Item 

Pernyataan 

rhitung rtabel Keterangan 

1 Item 1 0,756 Instrument valid jika 

rhitung > rtabel n=69-

2=67 Pada taraf 

signifikansi 10% 

sehingga diperoleh 

rtabel = 0,1997 

 

Valid 

2 Item 2 0,742 Valid 

3 Item 3 0,783 Valid 

4 Item 4 0,805 Valid 

5 Item 5 0,787 Valid 

6 Item 6 0,730 Valid 

7 Item 7 0,722 Valid 

     Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2021 

Berdasarkan tabel IV.3 diperoleh seluruh item pernyataan untuk 

variabel proaktif dinyatakan valid. Dimana rhitung > rtabel sehingga ketujuh 

item pernyataan valid. Sedangkan uji validitas untuk variabel 

pengambilan risiko adalah sebagai berikut: 

Tabel IV.4 

Hasil Uji  Validitas Pengambilan Risiko(X3) 

 

No Item 

Pernyataan 

rhitung rtabel Keterangan 

1 Item 1 0,852 Instrument valid jika 

rhitung > rtabel n=69-2 

=67 Pada taraf 

signifikansi 10% 

Valid 

2 Item 2 0,861 Valid 

3 Item 3 0,872 Valid 

4 Item 4 0,863 Valid 



 

55 

 

5 Item 5 0,784 sehingga diperoleh 

rtabel = 0,1997 

 

Valid 

     Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2021 

Berdasarkan tabel IV.4 diperoleh seluruh item pernyataan untuk 

variabel pengambilan risiko dinyatakan valid. Dimana rhitung > rtabel 

sehingga kelima item pernyataan valid.  

2. Hasil Uji Reliabilitas 

Adapun yang akan diuji pada uji reliabilitas yaitu variabel kinerja 

UMKM, variabel inovasi, variabel proaktif dan variabel pengambilan 

risiko. Jika nilai cronbach’s alpha > 0,60 maka pernyataan-pernyataan 

yang digunakan untuk mengukur variabel tersebut adalah reliable. 

Berikut hasil uji reliabilitas dilihat pada tabel berikut: 

Tabel IV.5 

Hasil Uji Reliabilitas  

Variabel Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

Kinerja UMKM 0,895 8 

Inovasi 0,828 6 

Proaktif 0,876 7 

Pengambilan Risiko 0,907 5 
  Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2021 

  Tabel IV. 5 menunjukkan cronbach’s alpha untuk variabel kinerja 

UMKM yaitu 0,895 > 0,60 dan variabel inovasi yaitu 0,828 > 0,60 dan 

variabel proaktif yaitu 0,876 > 0,60 kemudian variabel pengambilan 

risiko yaitu 0,907 > 0,60. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

pada variabel kinerja UMKM, inovasi, proaktif dan pengambilan risiko 

adalah reliabel. 
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C. Hasil Analisis Data 

       Seluruh angket inovasi, proaktif, pengambilan risiko dan angket kinerja 

UMKM dinyatakan valid dan reliabel, sehingga langkah selanjutnya data akan 

dianalisis sebagai berikut: 

1. Hasil Uji Asumsi Dasar  

a. Hasil Uji Normalitas 

Menguji normalitas dalam penelitian ini akan digunakan uji 

kolmogorov-smirnov. Adapun hasil uji normalitas dapat dilihat pada 

tabel IV. 6 berikut: 

Tabel IV.6 

Hasil Uji Normalitas  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 69 

Normal 

Paramet

ers
a,b

 

Mean ,0000000 

Std. Deviation 
2,81972894 

Most 

Extreme 

Differen

ces 

Absolute ,063 

Positive ,041 

Negative 
-,063 

Test Statistic ,063 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

  Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2021 

  Pada Tabel IV.6 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 

0,200. Nilai signifikan lebih besar dari (0,200 > 0,10). Maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual tersebut terdistribusi normal. 

b. Hasil Uji Linearitas 

 Variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila 

signifikan linearity kurang dari 0,1. Jika nilai deviation from linearity 



 

57 

 

lebih besar dari pada 0,1 maka dikatakan linear. Adapun hasil uji 

linearitas dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel IV.7 

Hasil Uji Linearitas Kinerja UMKM Terhadap Inovasi 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

KU * 

Inova

si 

Between 

Groups 

(Combined) 
200,506 9 22,278 2,312 ,027 

Linearity 100,283 1 100,283 10,408 ,002 

Deviation 

from 

Linearity 

100,223 8 12,528 1,300 ,261 

Within Groups 568,480 59 9,635   

Total 768,986 68    

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2021 

Pada tabel IV.7 dapat diketahui bahwa nilai signifikan pada 

linearity sebesar 0,002. Linearity kurang dari 0,1. Nilai signifikan 

pada deviation from linearity sebesar 0,261 > 0,1. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel inovasi dengan kinerja UMKM terdapat 

hubungan linear. Untuk uji linearitas variabel proaktif terhadap kinerja 

UMKM dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel IV.8 

Hasil Uji Linearitas Kinerja UMKM Terhadap Proaktif 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

KU * P Between 

Group

s 

(Combined) 262,626 12 21,885 2,420 ,013 

Linearity 127,944 1 127,944 14,150 ,000 

Deviation from 

Linearity 
134,682 11 12,244 1,354 ,221 

Within Groups 506,360 56 9,042   

Total 768,986 68    

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2021 
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Pada tabel IV.8 dapat diketahui bahwa nilai signifikan pada 

linearity sebesar 0,000. Linearity kurang dari 0,1. Nilai signifikan 

pada deviation from linearity sebesar 0,221 > 0,1. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel proaktif dengan kinerja UMKM terdapat 

hubungan linear. Untuk uji linearitas variabel pengambilan risiko 

terhadap kinerja UMKM dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel IV.9 

Hasil Uji Linearitas Kinerja UMKM  

Terhadap Pengambilan Risiko 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

KU * PR Between 

Groups 

(Combined) 175,192 8 21,899 2,213 ,039 

Linearity 67,058 1 67,058 6,776 ,012 

Deviation from 

Linearity 
108,135 7 15,448 1,561 ,165 

Within Groups 593,793 60 9,897   

Total 768,986 68    

        Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2021 

Pada tabel IV.9 dapat diketahui bahwa nilai signifikan pada 

linearity sebesar 0,012. Linearity kurang dari 0,1. Nilai signifikan 

pada deviation from linearity sebesar 0,165 > 0,1. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel pengambilan risiko dengan kinerja 

UMKM  terdapat hubungan linear.  
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2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Hasil Uji Multikolinearitas 

Apabila nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 

0,1 maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. Uji 

multikolinearitas dijelaskan dalam tabel berikut ini: 

Tabel IV.10 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coeffi

cients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Consta

nt) 
9,372 4,935  1,899 ,062   

I ,397 ,149 ,287 2,657 ,010 ,929 1,076 

P ,394 ,117 ,356 3,375 ,001 ,972 1,029 

PR ,193 ,129 ,163 1,498 ,139 ,913 1,096 

          Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2021 

Pada tabel IV.10 diketahui bahwa nilai tolerance dari inovasi 

sebesar 0,929 > 0,1. Nilai tolerance dari proaktif sebesar 0,972 > 0,1 

dan nilai tolerance dari pengambilan risiko sebesar 0,913 > 0,1. 

Sementara nilai VIF dari inovasi sebesar 1,076 < 10. Nilai VIF dari 

proaktif sebesar 1,029 < 10 dan nilai VIF dari pengambilan risiko 

sebesar 1,096 < 10. Hal ini menunjukkan bahwa antara variabel 

inovasi, proaktif dan pengambilan risiko tidak terjadi 

multikolinearitas. 
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b. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Jika korelasi antara variabel independen dengan residual 

didapat signifikan lebih dari 0,1 maka dapat dikatakan bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dijelaskan dalam 

tabel berikut ini: 

Tabel IV.11 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Correlations 

 I P PR 

Unstandardiz

ed Residual 

Spear

man's 

rho 

I Correlation 

Coefficient 
1,000 ,136 ,291* ,052 

Sig. (2-tailed) . ,264 ,015 ,670 

N 69 69 69 69 

P Correlation 

Coefficient 
,136 1,000 ,145 ,003 

Sig. (2-tailed) ,264 . ,235 ,984 

N 69 69 69 69 

PR Correlation 

Coefficient 
,291* ,145 1,000 ,007 

Sig. (2-tailed) ,015 ,235 . ,956 

N 69 69 69 69 

Unsta

ndardi

zed 

Resid

ual 

Correlation 

Coefficient 
,052 ,003 ,007 1,000 

Sig. (2-tailed) ,670 ,984 ,956 . 

N 69 69 69 69 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2021 

Pada tabel IV.11 diketahui bahwa nilai sig (2-tailed) inovasi 

sebesar 0,670 >  0,1. Nilai sig (2-tailed) proaktif sebesar 0,984 >  

0,1. Nilai sig (2-tailed) pengambilan risiko sebesar 0,956 > 0,1. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel inovasi, proaktif dan 

pengambilan risiko tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
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3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Penelitian ini yang menjadi variabel terikatnya adalah kinerja 

UMKM (Y), sedangkan variabel bebasnya adalah inovasi (X1), proaktif 

(X2) dan pengambilan risiko (X3). Berikut adalah hasil dari analisis 

regresi linear berganda. 

Tabel IV.12 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 9,372 4,935  1,899 ,062 

Inovasi ,397 ,149 ,287 2,657 ,010 

Proaktif ,394 ,117 ,356 3,375 ,001 

Pengambilan 

Risiko 
,193 ,129 ,163 1,498 ,139 

   Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2021 

Hasil uji regresi linear berganda pada tabel IV.12, maka persamaan 

regresinya adalah sebagai berikut: 

      KU = 9,372 + 0,397 I + 0,394 P + 0,193 PR  

Penjelasan persamaan di atas sebagai berikut: 

1) Konstanta (a) sebesar 9,372, artinya jika variabel inovasi (X1), 

proaktif (X2) dan pengambilan risiko (X3) dianggap konstan atau 0 

maka kinerja UMKM bidang fashion di Kota Sibolga sebesar 9,372 

satuan. 

2) Nilai koefisien regresi variabel inovasi sebesar 0,397 artinya jika 

variabel inovasi meningkat 1 satuan dan variabel yang lain dianggap 

konstan atau 0 maka kinerja UMKM bidang fashion di Kota Sibolga 
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meningkat 0,397 satuan. Koefisien bernilai positif artinya terjadi 

hubungan positif antara inovasi dan kinerja. 

3) Nilai koefisien regresi variabel proaktif sebesar 0,394 artinya jika 

variabel proaktif meningkat 1 satuan dan variabel yang lain dianggap 

konstan atau 0 maka kinerja UMKM bidang fashion di Kota Sibolga 

meningkat 0,394 satuan. Koefisien bernilai positif artinya terjadi 

hubungan positif antara proaktif dan kinerja. 

4) Nilai koefisien regresi variabel pengambilan risiko sebesar 0,193 

artinya jika variabel pengambilan risiko meningkat 1 satuan dan 

variabel yang lain dianggap konstan atau 0 maka kinerja UMKM 

bidang fashion di Kota Sibolga meningkat 0,193 satuan. Koefisien 

bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara pengambilan 

risiko dan kinerja. 

4. Hasil Uji Hipotesis 

a. Hasil Uji t (Uji Parsial) 

Penentuan tabel distribusi t dicari menggunakan tingkat 

signifikansi 0,1 dengan df = n-k-1 = 69-3-1 = 65 (n adalah jumlah 

sampel dan k adalah variabel independen). Hasil diperoleh ttabel 

sebesar 1,669. Hasil analisis regresi ditunjukkan sebagai berikut: 
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Tabel IV.13 

Hasil Uji t (Uji Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 9,372 4,935  1,899 ,062 

Inovasi ,397 ,149 ,287 2,657 ,010 

Proaktif ,394 ,117 ,356 3,375 ,001 

Pengambilan 

Risiko 
,193 ,129 ,163 1,498 ,139 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2021 

Berdasarkan tabel IV. 13 maka dapat dilihat bahwa nilai thitung 

untuk variabel inovasi yaitu 2,657. Jadi thitung > ttabel atau (2,657 > 

1,669) dan signifikansi ˂ 0,1 (0,010 ˂ 0,1), hal ini menunjukkan Ha1 

diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh inovasi 

terhadap kinerja UMKM bidang fashion di Kota Sibolga.  

Nilai thitung untuk variabel proaktif yaitu 3,375. Jadi thitung > ttabel 

atau (3,375 > 1,669) dan signifikansi ˂ 0,1 (0,001 ˂ 0,1), hal ini 

menunjukkan Ha2 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh proaktif terhadap kinerja UMKM bidang fashion di Kota 

Sibolga. 

Nilai thitung variabel pengambilan risiko yaitu 1,498. Jadi thitung 

< ttabel atau (1,498 < 1,669) dan signifikansi > 0,1 (0,139 > 0,1), hal 

ini menunjukkan Ha3 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh pengambilan risiko terhadap kinerja UMKM 

bidang fashion di Kota Sibolga. 
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b. Hasil Uji F (Uji Simultan) 

Penentuan tabel distribusi F dicari menggunakan tingkat 

signifikansi 10%, df1 jumlah variabel-1 = 4-1 = 3, df2 = n-k-1 atau 

69-3-1 = 65 (n adalah jumlah sampel dan k adalah variabel 

independen). Hasil diperoleh untuk Ftabel sebesar 2,17. Hasil analisis 

regresi ditunjukkan pada tabel berikut:  

Tabel IV.14 

Hasil Uji F (Uji Simultan) 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 228,326 3 76,109 9,150 ,000b 

Residual 540,659 65 8,318   

Total 768,986 68    

         Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2021 

Pada tabel IV.14 dijelaskan bahwa Fhitung (9,150) ˃ Ftabel (2,17) 

dan signifikansi ˂ 0,1 (0,000 ˂ 0,1), hal ini menunjukkan Ha4 positif 

dan signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

inovasi, proaktif dan pengambilan risiko secara simultan terhadap 

kinerja UMKM bidang fashion di Kota Sibolga. 

c. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien Determinasi (R
2
) dapat digunakan untuk mengetahui 

besarnya sumbangan atau kontribusi dari seluruh variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y), sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel bebas yang tidak dimasukan ke dalam 

model. Adapun hasil dari koefisien determinasi sebagai berikut: 
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Tabel IV.15 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,545a ,297 ,264 2,884 

Sumber: SPSS 23 (Data diolah oleh peneliti) 

 

Hasil uji koefisien determinasi (R
2
) pada tabel IV.15 di atas 

diperoleh nilai R sebesar 0,545. Maka koefisien korelasi yang 

ditemukan termasuk pada kategori sedang. Nilai R
2
 sebesar 0,297 

atau 29,7%. Hal ini menjelaskan bahwa inovasi, proaktif, dan 

pengambilan risiko memberikan kontribusi sebesar 29,7% terhadap 

kinerja UMKM bidang fashion di Kota Sibolga, sedangkan sisanya 

70,3% dipengaruhi oleh variabel independen lain yang 

mempengaruhi kinerja UMKM. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini berjudul pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap 

kinerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) bidang fashion di Kota 

Sibolga. Dari hasil analisis data yang dilakukan pada penelitian ini dengan 

menggunakan bantuan program SPSS versi 23 diketahui bahwa: 

1. Pengaruh Inovasi Terhadap Kinerja UMKM Bidang Fashion di Kota 

Sibolga 

Pada variabel inovasi memiliki thitung sebesar 2,657, ttabel sebesar 

1,669. Sehingga thitung > ttabel atau (2,657 > 1,669) dan signifikansi ˂ 0,1 

(0,010 ˂ 0,1) maka Ha1 diterima dan H01 ditolak, artinya inovasi 

berpengaruh terhadap kinerja UMKM bidang fashion di Kota Sibolga. 
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Dalam hal ini pemilik usaha di Kota Sibolga memiliki inovasi dengan 

kecenderungan usaha untuk terlibat dan mendukung kebaruan, ide-ide 

baru, proses kreatif serta eksperimen yang menuju pada produk baru.  

Inovasi merupakan hasil pencarian suatu kesempatan yang 

dilakukan dengan sepenuh hati, dengan suatu proses yang dimulai 

dengan analisis sumber daya kesempatan yang menjadi objek.
78

 Inovasi 

menjadi penting karena terdapat hubungan yang signifikan dengan 

kinerja usaha. Inovasi memiliki korelasi yang sangat besar antara 

keberhasilan usaha dan produk baru, sehingga keberadaan produk baru 

dapat membantu usaha dalam memperoleh atau mempertahankan pangsa 

pasar serta meningkatkan keuntungan.
79

  

Hal ini menunjukkan bahwa inovasi mencerminkan kecenderungan 

seseorang untuk memunculkan dan merealisasikan ide-ide baru, mencoba 

cara-cara baru yang berbeda dari yang ada sebelumnya serta antusiasme 

untuk mengadopsi ide-ide baru atau metode baru untuk bisnis mereka 

kemudian menerapkan inovasi tersebut dalam operasional bisnis mereka. 

Sehingga wirausaha harus berpikir keras dengan segenap kemampuan, 

melakukan perhitungan dengan cermat juga memperhatikan potensi 

pengguna inovasi yang dicari untuk memenuhi kebutuhan, nilai dan 

harapan. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Dwi Wahyu Pril 

Ranto menyatakan bahwa pengambilan risiko berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap kinerja UMKM. Selain itu, Penelitian Jalal Dara 

Ilham menyatakan bahwa inovasi  berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja usaha. Hasil penelitian ini juga didukung oleh  Istianah 

Asas dan Gazali menyatakan bahwa innovativeness berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja UMKM.  

2. Pengaruh Proaktif Terhadap Kinerja UMKM Bidang Fashion di Kota 

Sibolga 

Pada variabel proaktif memiliki thitung sebesar 3,375, ttabel sebesar 

1,669. Jadi thitung > ttabel atau (3,375 > 1,669) dan signifikansi ˂ 0,1 (0,001 

˂ 0,1), hal ini menunjukkan Ha2 diterima dan H02 ditolak, artinya proaktif 

berpengaruh terhadap kinerja UMKM bidang fashion di Kota Sibolga. 

Dalam hal ini pemilik usaha di Kota Sibolga memiliki sikap proaktif 

dengan mencari peluang baru yang muncul dengan mengembangkan, 

memperkenalkan serta membuat perbaikan terhadap produk ataupun jasa 

yang dipasarkannya.  

Pentingnya memiliki sikap proaktif dalam proses kewirausahaan 

dimana sikap proaktif seorang pengusaha mencerminkan proses dalam 

mencari peluang baru yang muncul dengan mengembangkan, 

memperkenalkan produk yang dipasarkan. Wirausahawan adalah orang-

orang yang proaktif dan memiliki daya nalar intelektual yang tinggi. 

Seorang wirausaha tidak mengenal berhenti untuk belajar, setelah 

mengerti dan memahami selanjutnya ingin mencoba dan terus mencoba. 

Menurut Chengalvala dan Rentala bahwa kepribadian proaktif 
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berpengaruh positif terhadap kewirausahaan. Dengan menjadi proaktif, 

berarti memiliki kesempatan untuk mengubah pola pikir menjadi lebih 

optimis dan positif atas segala sesuatu dan diharapkan bisa menemukan 

ide yang baru dalam membuat suatu usaha atau mengembangkan usaha 

yang ada dengan mau belajar dari orang lain.
80

  

Hasil penelitian ini didukung penelitian Ayu Wulandary, 

Burhanuddin dan Wahyu Budi Priatna menyatakan bahwa proaktif  

berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja usaha. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh Eza Benneth Uchenna Dan 

Fayose Joseph yang menunjukkan bahwa proaktif berpengaruh positif  

dan signifikan terhadap kinerja UMKM. 

3. Pengaruh Pengambilan Risiko Terhadap Kinerja UMKM Bidang Fashion 

di Kota Sibolga 

Pada variabel pengambilan risiko thitung sebesar 1,498, ttabel sebesar 

1,669. Jadi thitung < ttabel atau (1,498 < 1,669) dan signifikansi > 0,1 (0,139 

> 0,1)  hal ini menunjukkan Ha3 ditolak dan H03 diterima, artinya tidak 

terdapat pengaruh pengambilan risiko terhadap kinerja UMKM bidang 

fashion di Kota Sibolga. Pengambilan risiko merupakan suatu tindakan 

seorang pengusaha yang memiliki kesediaan atau kemauan untuk 

memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk dapat menjalankan suatu 

pekerjaan walaupun tanpa adanya kepastian hasil yang akan didapat, 

dalam hal ini seorang pebisnis harus berani mengambil risiko. 
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Pengambilan risiko adalah hal yang hakiki dalam merealisasikan potensi 

sebagai wirausaha, dimana seorang wirausaha harus sadar bahwa 

pertumbuhan datang dari pengambilan peluang-peluang masa sekarang 

dan pengambilan risiko untuk mencapai tujuan.  

Para wirausaha juga menghindari situasi risiko rendah, tidak ada 

tantangannya dan menjauhi situasi risiko yang tinggi karena mereka ingin 

berhasil. Wirausaha takut mengambil risiko karena mereka ingin aman 

dan menghindari kegagalan. Para wirausaha menyukai mengambil risiko 

yang realistik karena mereka ingin berhasil. Mereka mendapatkan 

kepuasan besar dalam melaksanakan tugas-tugas yang sukar namun 

realistik.
81

 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Innocent U. Duru 

yang menunjukkan bahwa pengambilan risiko berpengaruh positif dan 

tidak signifikan dengan kinerja UKM di Abuja yang artinya pengambilan 

risiko tidak berpengaruh terhadap kinerja UKM.  

4. Pengaruh Inovasi, Proaktif dan Pengambilan Risiko Terhadap Kinerja 

UMKM Bidang Fashion di Kota Sibolga 

Secara simultan variabel inovasi, proaktif dan pengambilan risiko 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja UMKM dengan 

Fhitung (9,150) ˃ Ftabel (2,17) dan signifikansi ˂ 0,1 (0,000 ˂ 0,1) sehingga 

Ha4 diterima dan H04 ditolak. Artinya terdapat pengaruh inovasi, proaktif 
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dan pengambilan risiko secara simultan terhadap kinerja UMKM bidang 

fashion di Kota Sibolga.  

Orientasi kewirausahaan merupakan hal yang berkaitan dengan 

pencarian peluang, keberanian mengambil risiko serta keputusan 

bertindak dari para pemimpin suatu organisasi. Orientasi kewirausahaan 

digambarkan sebagai keterlibatan sebuah perusahaan atau sebuah bisnis 

memasuki pangsa pasar. Orientasi kewirausahaan adalah suatu fenomena 

organisasi yang mencerminkan kemampuan manajerial mereka, 

sebagaimana perusahaan memulai untuk berinisiatif dan mengubah 

tindakan kompetitif mereka sehingga dapat menguntungkan bisnis yang 

dijalaninya.
82

 Orientasi kewirausahaan merupakan sebuah pemikiran ke 

masa datang yang sifatnya hidup dan dinamis terhadap hal-hal bersifat 

baru. Orientasi kewirausahaan menyangkut visi suatu usaha.
83

 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian  Dwi Wahyu Pril 

Ranto menyatakan bahwa inovasi, proaktif dan pengambilan risiko secara 

serentak berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Selain itu penelitian Elia 

Quantananda dan Bambang Haryadi juga menunjukkan bahwa dimensi 

orientasi kewirausahaan secara simultan berpengaruh positif terhadap 

terhadap kinerja bisnis.  
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E. Keterbatasan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang 

disusun sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin. Namun 

dalam prosesnya, untuk mendapatkan hasil yang sempurna sangatlah sulit, 

sebab dalam pelaksanaannya penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan. 

Diantara keterbatasan yang dihadapi peneliti selama melaksanakan penelitian 

dan penyusunan skripsi ini, yaitu:  

1. Dalam menyebarkan angket peneliti tidak mengetahui kejujuran para 

responden dalam menjawab semua pertanyaan yang diberikan sehingga 

mempengaruhi validitas data yang diperoleh. 

2. Peneliti juga tidak mampu mengontrol semua responden dalam menjawab 

angket yang diberikan, apakah responden memang menjawab sendiri atau 

hanya asal menjawab.  

3. Walaupun demikian, peneliti berusaha sekuat tenaga agar keterbatasan 

yang dihadapi tidak mengurangi makna penelitian ini. Akhirnya segala 

upaya, kerja keras, dan bantuan semua pihak skripsi ini dapat 

terselesaikan dengan baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil analisis data dan pembahasan mengenai 

pengaruh inovasi, proaktif dan pengambilan risiko terhadap kinerja Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) bidang fashion di Kota Sibolga dengan 

metode analisis yang digunakan yaitu regresi linear berganda, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel inovasi memiliki thitung sebesar 2,657, ttabel sebesar 1,669. 

sehingga thitung > ttabel atau (2,657 > 1,669) dan signifikansi ˂ 0,1 (0,010 ˂ 

0,1), maka Ha1 diterima dan H01 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh inovasi terhadap kinerja UMKM bidang fashion di 

Kota Sibolga.  

2. Variabel proaktif memiliki thitung sebesar 3,375,  ttabel sebesar 1,669. 

Sehingga thitung > ttabel atau (3,375 > 1,669) dan signifikansi ˂ 0,1 (0,001 ˂ 

0,1), maka Ha2 diterima dan H02 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh proaktif terhadap kinerja UMKM bidang fashion di 

Kota Sibolga. 

3. Variabel pengambilan risiko memiliki thitung sebesar 1,498, ttabel sebesar 

1,669. Sehingga thitung < ttabel atau (1,498 < 1,669) dan signifikansi > 0,1 

(0,139 > 0,1), maka Ha3 ditolak dan H03 diterima. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat pengaruh pengambilan risiko terhadap kinerja 

UMKM bidang fashion di Kota Sibolga. 
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4. Secara simultan variabel inovasi, proaktif dan pengambilan risiko 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja UMKM dengan 

Fhitung (9,150) ˃ Ftabel (2,17) dan signifikansi ˂ 0,1 (0,000 ˂ 0,1) maka 

Ha4 diterima dan H04 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh inovasi, proaktif dan pengambilan risiko secara simultan 

terhadap kinerja UMKM bidang fashion di Kota Sibolga. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi pemilik usaha orientasi kewirausahaan merupakan variabel 

signifikan yang dapat meningkatkan kinerja usaha. Oleh karena itu, 

pemilik usaha harus selalu berinovasi, karena inovasi juga merupakan 

variabel yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan, serta 

meningkatkan kualitas pendidikan dan menambah pengalaman, karena hal 

tersebut juga merupakan faktor yang dapat membantu meningkatkan 

kinerja usaha. Selain itu, pemilik usaha juga harus proaktif, dimana 

pemilik usaha dapat melihat peluang yang akan menguntungkan oleh si 

pemilik usaha. Pemilik usaha juga harus berani dalam mengambil risiko 

karena seorang pengusaha harus memiliki kesediaan atau kemauan untuk 

memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk dapat menjalankan suatu 

pekerjaan walaupun tanpa adanya kepastian hasil yang akan dicapai. 

Maka dalam hal ini seorang pebisnis harus berani mengambil risiko. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya masih ada beberapa faktor yang diduga dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan namun belum dapat dimasukkan oleh 

peneliti, oleh karena itu disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk 

menambah variabel lain yang juga merupakan beberapa faktor penentu 

dalam peningkatan kinerja perusahaan sehingga dapat memperkaya 

khasanah penelitian tentang ilmu manajemen. 
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PENGARUH ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN 
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MENENGAH (UMKM) BIDANG FASHION  

DI KOTA SIBOLGA 
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1. Nama  :  
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a. Angket Variabel Kinerja UMKM (Y) 

No Pernyataan  Tanggapan Responden 

SS S KS T

S 

STS 

1. Saya mempunyai cara dalam 

meningkatkan penjualan 

     

2 Usaha ini mengalami peningkatan 

penjualan setiap tahun 

     

3. Adanya peningkatan jumlah pelanggan 

setiap tahun 

     

4. Saya memberikan layanan yang cepat 

terhadap pelanggan 

     

5. Penetapan target penjualan dilakukan 

pertahun 

     

6. Target penjualan dapat tercapai sesuai 

dengan yang diharapkan 

     

7. Modal usaha yang saya dapat selalu 

meningkat 

     

8. Keuntungan/laba usaha mengalami 

peningkatan dari tahun sebelumnya 

     

 

b. Angket Variabel  Inovasi (X1) 

No Pernyataan Tanggapan 

Responden 

S

S 

S K

S 

T

S 

S

T

S 

 9.  Saya menemui ide-ide baru untuk menarik 

perhatian pelanggan 

     

10. Saya mengikuti masukan sesuai dengan 

keinginan pelanggan 

     

11. Saya menawarkan model pakaian terbaru 

bagi pelanggan 

     

12. Model terbaru dapat direspon baik oleh 

pelanggan 

     

13. Saya mengambil model-model baru pada 

produk  

     

14. Saya memberikan kemasan yang aman 

dan menarik terhadap produk yang dibeli 

oleh pelanggan 
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No Pernyataan Tanggapan Responden 

SS S KS T

S 

STS 

15. Saya terlebih dahulu memperkenalkan ide 

atau produk baru ketimbang pesaing 

lainnya 

     

16. Saya segera mengambil peluang saat ada 

trend baru yang muncul 

     

17. Saya berupaya menemukan target bisnis 

atau pasar baru  

     

18. Saya menggunakan peluang yang ada 

dengan cepat untuk mencapai tujuan   

     

19. Saya terus berusaha memenuhi kebutuhan 

tambahan pelanggan 

     

20. Saya telah memliki target pasar berikutnya 

jika terjadi penurunan permintaan dimasa 

mendatang 

     

21. Saya mengembangkan banyak pendekatan 

manajemen baru (tenaga kerja, waktu dst) 

     

 

d. Angket Variabel  Pengambilan Risiko (X3) 

No Pernyataan Tanggapan Responden 

SS S KS T

S 

STS 

21. Saya bersedia menerima risiko kerugian 

yang signifikan 

     

22. Saya melakukan investasi berisiko untuk 

mendorong pertumbuhan usaha di masa 

depan 

     

23. Saya tidak takut gagal atau rugi      

24. Saya menghargai strategi ataupun rencana 

baru  

     

26. Saya mendorong karyawan saya untuk 

mengambil risiko dengan ide-ide baru 

     

 

Sibolga,      April 2021 
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Data Baku Jawaban Responden Pada Uji Coba Instrumen 

Kinerja UMKM (Y) 

Nomor Responden Nomor Item Pernyataan Total 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 

Responden 1 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Responden 2 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

Responden 3 5 4 4 5 5 4 5 5 37 

Responden 4 5 5 4 5 5 4 4 4 36 

Responden 5 5 5 5 5 4 4 5 5 38 

Responden 6 5 4 4 5 4 4 4 5 35 

Responden 7 4 3 3 4 3 4 4 4 29 

Responden 8 5 4 4 5 5 4 5 5 37 

Responden 9 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Responden 10 4 3 4 4 4 4 4 4 31 

Responden 11 5 5 4 5 5 4 4 4 36 

Responden 12 5 5 4 5 5 4 4 4 36 

Responden 13 5 5 4 5 5 4 5 5 38 

Responden 14 5 4 4 5 5 4 5 5 37 

Responden 15 4 3 3 4 4 4 4 4 30 

Responden 16 5 4 4 5 4 4 4 5 35 

Responden 17 5 4 4 5 4 4 4 5 35 

Responden 18 5 5 4 5 5 4 4 4 36 

Responden 19 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

Responden 20 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

Responden 21 4 3 3 4 4 4 4 3 29 

Responden 22 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Responden 23 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

Responden 24 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

Responden 25 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Responden 26 4 3 3 4 4 3 4 3 28 

Responden 27 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Responden 28 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

Responden 29 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

Responden 30 5 4 4 5 5 5 4 4 36 

Responden 31 5 4 5 5 5 4 4 4 36 

Responden 32 5 4 4 5 4 5 4 5 36 

Responden 33 5 4 4 5 5 4 4 5 36 

Responden 34 4 3 3 4 4 4 4 3 29 

Responden 35 5 4 4 5 5 5 5 5 38 



 

 

 

Responden 36 5 4 5 5 5 4 5 5 38 

Responden 37 4 3 3 4 3 4 4 3 28 

Responden 38 5 5 5 5 5 4 4 4 37 

Responden 39 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Responden 40 5 4 5 5 4 4 4 4 35 

Responden 41 5 4 4 5 5 5 5 4 37 

Responden 42 4 3 3 4 3 3 4 3 27 

Responden 43 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

Responden 44 5 5 5 5 5 5 5 4 39 

Responden 45 4 3 3 5 4 4 4 4 31 

Responden 46 4 3 3 4 3 3 4 4 28 

Responden 47 5 4 5 5 4 4 5 5 37 

Responden 48 4 4 5 5 4 4 4 4 34 

Responden 49 5 4 5 5 4 4 4 4 35 

Responden 50 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Responden 51 5 4 4 5 4 4 4 4 34 

Responden 52 5 4 5 5 5 5 5 4 38 

Responden 53 5 4 5 5 5 5 5 4 38 

Responden 54 5 4 5 5 5 5 5 4 38 

Responden 55 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Responden 56 5 4 5 5 4 4 5 4 36 

Responden 57 4 4 5 5 4 5 5 4 36 

Responden 58 5 4 4 5 4 4 4 4 34 

Responden 59 5 4 5 5 5 4 5 4 37 

Responden 60 5 4 5 5 5 5 5 4 38 

Responden 61 5 4 5 5 4 4 4 4 35 

Responden 62 5 4 5 5 4 5 5 5 38 

Responden 63 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

Responden 64 5 5 5 5 5 5 5 4 39 

Responden 65 5 4 5 5 5 5 5 4 38 

Responden 66 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

Responden 67 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

Responden 68 5 5 5 5 5 5 5 4 39 

Responden 69 5 5 5 5 5 5 5 4 39 

 

  



 

 

 

Data Baku Jawaban Responden Pada Uji Coba Instrumen 

Inovasi (X1) 

Nomor Responden Nomor Item Pernyataan Total Skor 

1 2 3 4 5 6 

Responden 1 5 5 5 5 4 4 28 

Responden 2 5 5 5 4 5 4 28 

Responden 3 5 5 4 5 5 4 28 

Responden 4 4 4 4 4 4 3 23 

Responden 5 5 4 4 4 4 4 25 

Responden 6 4 3 4 3 3 3 20 

Responden 7 4 3 4 3 3 3 20 

Responden 8 5 4 5 5 4 4 27 

Responden 9 5 4 4 5 5 4 27 

Responden 10 4 4 4 3 3 3 21 

Responden11 5 5 5 4 4 4 27 

Responden 12 5 4 4 4 4 4 25 

Responden 13 4 4 4 4 3 3 22 

Responden 14 4 4 4 4 4 5 25 

Responden 15 4 4 4 4 4 3 23 

Responden 16 5 4 5 5 4 4 27 

Responden 17 5 5 5 5 4 4 28 

Responden 18 3 4 4 3 3 3 20 

Responden 19 5 5 5 4 4 5 28 

Responden 20 5 5 5 5 5 4 29 

Responden 21 4 4 4 4 3 3 22 

Responden 22 4 4 5 4 4 4 25 

Responden 23 5 5 5 5 5 4 29 

Responden 24 5 5 5 5 5 4 29 

Responden 25 5 4 4 4 4 4 25 

Responden 26 4 4 4 4 3 3 22 

Responden 27 4 4 5 4 4 4 25 

Responden 28 4 5 4 4 4 5 26 

Responden 29 4 4 4 4 4 4 24 

Responden 30 4 4 4 4 4 3 23 

Responden 31 4 5 4 4 4 4 25 

Responden 32 5 4 4 5 5 4 27 

Responden 33 4 5 4 5 5 4 27 

Responden 34 4 4 4 4 3 3 22 

Responden 35 5 4 5 4 4 4 26 



 

 

 

Responden 36 5 5 5 5 4 4 28 

Responden 37 5 4 5 4 4 4 26 

Responden 38 4 4 4 3 4 3 22 

Responden 39 4 4 5 4 4 4 25 

Responden 40 5 4 5 5 4 4 27 

Responden 41 5 4 4 4 4 4 25 

Responden 42 4 4 4 4 4 3 23 

Responden 43 5 5 4 4 4 4 26 

Responden 44 5 5 4 4 5 4 27 

Responden 45 4 5 4 4 4 4 25 

Responden 46 4 4 4 4 4 4 24 

Responden 47 5 4 4 4 4 4 25 

Responden 48 4 5 4 4 4 4 25 

Responden 49 5 5 4 4 4 4 26 

Responden 50 4 4 4 4 4 4 24 

Responden 51 5 5 4 4 4 4 26 

Responden 52 5 5 4 4 4 4 26 

Responden 53 4 4 3 4 3 3 21 

Responden 54 4 4 4 4 4 5 25 

Responden 55 4 4 4 4 4 3 23 

Responden 56 4 5 4 4 4 4 25 

Responden 57 4 4 4 4 3 3 22 

Responden 58 5 4 5 4 4 5 27 

Responden 59 5 4 5 4 4 5 27 

Responden 60 5 4 5 4 4 4 26 

Responden 61 4 4 4 4 4 5 25 

Responden 62 5 5 5 5 4 4 28 

Responden 63 4 4 4 3 3 3 21 

Responden 64 5 4 5 5 4 4 27 

Responden 65 5 5 5 4 4 4 27 

Responden 66 5 4 5 4 5 4 27 

Responden 67 5 5 5 5 5 4 29 

Responden 68 4 5 5 5 4 4 27 

Responden 69 5 5 5 5 5 4 29 

 

  



 

 

 

Data Baku Jawaban Responden Pada Uji Coba Instrumen 

Proaktif (X2) 

Nomor Responden Nomor Item Pernyataan Total Skor 

1 2 3 4 5 6 7 

Responden 1 5 5 5 4 5 4 4 32 

Responden 2 5 5 5 4 4 4 4 31 

Responden 3 5 5 4 4 4 4 4 30 

Responden 4 5 5 5 5 4 4 4 32 

Responden 5 5 5 5 5 4 4 4 32 

Responden 6 5 5 5 4 5 4 4 32 

Responden 7 4 4 3 3 3 3 3 23 

Responden 8 5 5 4 5 4 4 4 31 

Responden 9 4 5 4 5 4 5 3 30 

Responden 10 5 5 4 5 5 5 4 33 

Responden11 5 4 4 4 5 4 4 30 

Responden 12 5 5 5 5 5 4 3 32 

Responden 13 5 4 5 4 4 4 4 30 

Responden 14 5 5 4 5 5 4 3 31 

Responden 15 4 4 4 4 4 4 3 27 

Responden 16 5 4 4 4 5 4 4 30 

Responden 17 5 4 4 4 4 4 4 29 

Responden 18 5 4 4 4 4 4 3 28 

Responden 19 5 4 5 5 5 4 4 32 

Responden 20 4 3 3 3 3 3 3 22 

Responden 21 5 4 4 5 5 4 3 30 

Responden 22 4 4 4 4 3 3 3 25 

Responden 23 4 4 4 4 4 4 3 27 

Responden 24 5 5 5 5 5 4 4 33 

Responden 25 4 3 3 3 4 4 3 24 

Responden 26 5 4 4 4 4 4 4 29 

Responden 27 4 4 4 4 4 4 3 27 

Responden 28 4 4 4 4 4 4 3 27 

Responden 29 5 4 4 4 4 4 4 29 

Responden 30 5 4 5 5 5 4 4 32 

Responden 31 5 5 5 4 4 4 3 30 

Responden 32 4 4 4 4 4 3 3 26 

Responden 33 4 3 3 3 3 3 3 22 

Responden 34 4 4 4 4 4 3 3 26 

Responden 35 5 5 5 4 5 4 4 32 



 

 

 

Responden 36 4 5 5 5 5 4 4 32 

Responden 37 4 4 4 4 3 3 3 25 

Responden 38 5 4 5 4 5 4 4 31 

Responden 39 4 4 5 4 4 4 4 29 

Responden 40 4 4 4 3 3 3 3 24 

Responden 41 5 5 5 4 4 5 4 32 

Responden 42 4 4 4 4 3 3 3 25 

Responden 43 4 4 4 4 4 4 3 27 

Responden 44 5 5 4 5 4 4 4 31 

Responden 45 4 4 5 5 4 4 4 30 

Responden 46 4 4 3 3 3 3 3 23 

Responden 47 5 5 5 4 4 4 3 30 

Responden 48 5 4 5 4 4 4 4 30 

Responden 49 5 5 5 5 5 4 4 33 

Responden 50 4 4 4 5 5 4 4 30 

Responden 51 5 4 5 5 4 4 4 31 

Responden 52 5 5 5 4 4 4 4 31 

Responden 53 4 4 4 4 3 4 4 27 

Responden 54 4 4 4 4 5 4 4 29 

Responden 55 4 4 4 4 4 4 3 27 

Responden 56 5 5 4 4 5 4 4 31 

Responden 57 5 5 5 5 5 4 4 33 

Responden 58 5 5 5 5 5 4 5 34 

Responden 59 4 5 4 4 5 4 3 29 

Responden 60 5 4 5 4 4 4 3 29 

Responden 61 5 5 5 5 4 4 4 32 

Responden 62 5 4 5 5 4 4 4 31 

Responden 63 5 4 4 4 4 4 4 29 

Responden 64 5 5 4 5 5 5 4 33 

Responden 65 5 5 5 5 5 4 4 33 

Responden 66 4 4 3 3 3 3 3 23 

Responden 67 5 5 5 5 5 4 4 33 

Responden 68 5 4 4 4 5 4 4 30 

Responden 69 5 5 4 4 4 4 4 30 

 

  



 

 

 

Data Baku Jawaban Responden Pada Uji Coba Instrumen 

Pengambilan Risiko (X3) 

Nomor Responden Nomor Item Pernyataan Total 

Skor 1 2 3 4 5 

Responden 1 5 4 4 5 5 23 

Responden 2 4 4 5 5 5 23 

Responden 3 5 4 4 4 5 22 

Responden 4 5 5 4 4 5 23 

Responden 5 4 4 4 5 4 21 

Responden 6 4 4 4 5 5 22 

Responden 7 5 5 5 4 4 23 

Responden 8 5 5 5 4 5 24 

Responden 9 5 4 5 4 5 23 

Responden 10 3 3 3 3 4 16 

Responden11 4 4 5 4 5 22 

Responden 12 4 4 4 4 5 21 

Responden 13 3 3 4 3 4 17 

Responden 14 4 4 4 4 5 21 

Responden 15 3 3 4 3 4 17 

Responden 16 5 4 4 4 5 22 

Responden 17 5 4 5 4 5 23 

Responden 18 4 3 3 3 3 16 

Responden 19 5 4 5 5 4 23 

Responden 20 5 4 5 4 5 23 

Responden 21 4 3 3 3 4 17 

Responden 22 5 4 4 4 5 22 

Responden 23 5 4 5 5 5 24 

Responden 24 4 3 4 3 4 18 

Responden 25 4 4 5 4 5 22 

Responden 26 5 4 5 5 5 24 

Responden 27 5 4 5 4 5 23 

Responden 28 5 4 5 5 5 24 

Responden 29 3 3 3 3 4 16 

Responden 30 5 4 5 5 5 24 

Responden 31 5 4 5 5 5 24 

Responden 32 5 4 5 5 5 24 

Responden 33 3 3 3 3 3 15 

Responden 34 4 4 5 4 4 21 

Responden 35 5 4 4 4 5 22 



 

 

 

Responden 36 5 4 5 4 5 23 

Responden 37 4 4 5 4 4 21 

Responden 38 4 3 4 3 4 18 

Responden 39 4 4 5 4 5 22 

Responden 40 3 3 3 3 3 15 

Responden 41 4 4 4 4 5 21 

Responden 42 4 3 4 4 4 19 

Responden 43 3 3 3 3 3 19 

Responden 44 5 4 5 5 4 23 

Responden 45 3 2 3 3 4 15 

Responden 46 4 3 4 4 4 19 

Responden 47 5 4 4 4 4 21 

Responden 48 4 3 3 3 4 17 

Responden 49 4 4 5 4 4 21 

Responden 50 4 3 3 3 4 17 

Responden 51 5 4 4 4 5 22 

Responden 52 5 4 5 5 4 23 

Responden 53 5 4 5 4 4 22 

Responden 54 4 4 5 4 4 21 

Responden 55 3 3 3 3 3 15 

Responden 56 5 4 5 4 5 23 

Responden 57 5 4 5 5 5 24 

Responden 58 4 4 5 5 5 23 

Responden 59 4 4 5 4 5 22 

Responden 60 4 4 4 4 5 21 

Responden 61 5 4 5 5 5 24 

Responden 62 5 4 5 5 5 24 

Responden 63 5 4 5 5 5 24 

Responden 64 4 4 5 5 5 23 

Responden 65 5 4 5 4 5 23 

Responden 66 5 4 5 4 5 23 

Responden 67 3 3 3 3 4 16 

Responden 68 5 4 5 5 5 24 

Responden 69 5 4 5 5 5 24 

 



 

 

 

LAMPIRAN TABEL HASIL UJI VALIDITAS 

 

HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL Y 

 

Correlations 

 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 KU 

Item_1 Pearson Correlation 1 ,613
**

 ,593
**

 ,650
**

 ,634
**

 ,445
**

 ,466
**

 ,527
**

 ,795
**

 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

Item_2 Pearson Correlation ,613
**

 1 ,645
**

 ,569
**

 ,634
**

 ,471
**

 ,374
**

 ,421
**

 ,785
**

 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

Item_3 Pearson Correlation ,593
**

 ,645
**

 1 ,633
**

 ,535
**

 ,607
**

 ,594
**

 ,391
**

 ,830
**

 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

Item_4 Pearson Correlation ,650
**

 ,569
**

 ,633
**

 1 ,611
**

 ,488
**

 ,494
**

 ,519
**

 ,800
**

 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

Item_5 Pearson Correlation ,634
**

 ,634
**

 ,535
**

 ,611
**

 1 ,565
**

 ,543
**

 ,341
**

 ,796
**

 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,004 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

Item_6 Pearson Correlation ,445
**

 ,471
**

 ,607
**

 ,488
**

 ,565
**

 1 ,615
**

 ,314
**

 ,737
**

 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,009 ,000 



 

 

 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

Item_7 Pearson Correlation ,466
**

 ,374
**

 ,594
**

 ,494
**

 ,543
**

 ,615
**

 1 ,457
**

 ,735
**

 

Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

Item_8 Pearson Correlation ,527
**

 ,421
**

 ,391
**

 ,519
**

 ,341
**

 ,314
**

 ,457
**

 1 ,641
**

 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,000 ,004 ,009 ,000  ,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

KU Pearson Correlation ,795
**

 ,785
**

 ,830
**

 ,800
**

 ,796
**

 ,737
**

 ,735
**

 ,641
**

 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

  



 

 

 

HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL X1 

 

Correlations 

 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Inovasi 

Item_1 Pearson Correlation 1 ,351
**

 ,524
**

 ,531
**

 ,546
**

 ,435
**

 ,766
**

 

Sig. (2-tailed)  ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 

Item_2 Pearson Correlation ,351
**

 1 ,262
*
 ,474

**
 ,501

**
 ,355

**
 ,668

**
 

Sig. (2-tailed) ,003  ,030 ,000 ,000 ,003 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 

Item_3 Pearson Correlation ,524
**

 ,262
*
 1 ,475

**
 ,373

**
 ,383

**
 ,676

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,030  ,000 ,002 ,001 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 

Item_4 Pearson Correlation ,531
**

 ,474
**

 ,475
**

 1 ,616
**

 ,348
**

 ,785
**

 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,003 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 

Item_5 Pearson Correlation ,546
**

 ,501
**

 ,373
**

 ,616
**

 1 ,490
**

 ,809
**

 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,002 ,000  ,000 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 

Item_6 Pearson Correlation ,435
**

 ,355
**

 ,383
**

 ,348
**

 ,490
**

 1 ,691
**

 

Sig. (2-tailed) ,000 ,003 ,001 ,003 ,000  ,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 

Inovasi Pearson Correlation ,766
**

 ,668
**

 ,676
**

 ,785
**

 ,809
**

 ,691
**

 1 



 

 

 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 69 69 69 69 69 69 69 

 

HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL X2 

 

Correlations 

 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 P 

Item_1 Pearson Correlation 1 ,517
**

 ,554
**

 ,451
**

 ,514
**

 ,484
**

 ,594
**

 ,756
**

 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 

Item_2 Pearson Correlation ,517
**

 1 ,541
**

 ,557
**

 ,465
**

 ,485
**

 ,388
**

 ,742
**

 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 

Item_3 Pearson Correlation ,554
**

 ,541
**

 1 ,603
**

 ,475
**

 ,422
**

 ,523
**

 ,783
**

 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 

Item_4 Pearson Correlation ,451
**

 ,557
**

 ,603
**

 1 ,593
**

 ,548
**

 ,471
**

 ,805
**

 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 

Item_5 Pearson Correlation ,514
**

 ,465
**

 ,475
**

 ,593
**

 1 ,588
**

 ,485
**

 ,787
**

 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 

Item_6 Pearson Correlation ,484
**

 ,485
**

 ,422
**

 ,548
**

 ,588
**

 1 ,456
**

 ,730
**

 



 

 

 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 

Item_7 Pearson Correlation ,594
**

 ,388
**

 ,523
**

 ,471
**

 ,485
**

 ,456
**

 1 ,722
**

 

Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 

P Pearson Correlation ,756
**

 ,742
**

 ,783
**

 ,805
**

 ,787
**

 ,730
**

 ,722
**

 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 69 69 69 69 69 69 69 69 

 

HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL X3 

Correlations 

 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 PR 

Item_1 Pearson Correlation 1 ,727
**

 ,671
**

 ,671
**

 ,636
**

 ,852
**

 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 

Item_2 Pearson Correlation ,727
**

 1 ,731
**

 ,666
**

 ,643
**

 ,861
**

 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 

Item_3 Pearson Correlation ,671
**

 ,731
**

 1 ,737
**

 ,616
**

 ,872
**

 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 

Item_4 Pearson Correlation ,671
**

 ,666
**

 ,737
**

 1 ,616
**

 ,863
**

 



 

 

 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 

Item_5 Pearson Correlation ,636
**

 ,643
**

 ,616
**

 ,616
**

 1 ,784
**

 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 69 69 69 69 69 69 

PR Pearson Correlation ,852
**

 ,861
**

 ,872
**

 ,863
**

 ,784
**

 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 69 69 69 69 69 69 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN TABEL HASIL UJI RELIABILITAS 

 

HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL Y 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,895 8 

 

HASIL UJI RELIABILTAS VARIABEL X1 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,828 6 

 

HASIL UJI RELIABILTAS VARIABEL X2 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,876 7 

 

HASIL UJI RELIABILTAS VARIABEL X3 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,907 5 



 

 

 

LAMPIRAN 

 

HASIL UJI NORMALITAS 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 69 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 
2,81972894 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,063 

Positive ,041 

Negative -,063 

Test Statistic ,063 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

HASIL UJI LINEARITAS 

 

HASIL UJI LINEARITAS KINERJA UMKM TERHADAP INOVASI 

 
ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

KU * 

Inovasi 

Between 

Groups 

(Combined) 200,506 9 22,278 2,312 ,027 

Linearity 100,283 1 100,283 10,408 ,002 

Deviation 

from 

Linearity 

100,223 8 12,528 1,300 ,261 

Within Groups 568,480 59 9,635   

Total 768,986 68    

 

 

 



 

 

 

 

HASIL UJI LINEARITAS KINERJA UMKM TERHADAP PROAKTIF 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

KU * P Between 

Groups 

(Combined) 262,626 12 21,885 2,420 ,013 

Linearity 
127,944 1 127,944 

14,15

0 
,000 

Deviation 

from 

Linearity 

134,682 11 12,244 1,354 ,221 

Within Groups 506,360 56 9,042   

Total 768,986 68    

 

 

HASIL UJI LINEARITAS KINERJA UMKM TERHADAP 

PENGAMBILAN RISIKO 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

KU * PR Between 

Groups 

(Combined) 175,192 8 21,899 2,213 ,039 

Linearity 67,058 1 67,058 6,776 ,012 

Deviation 

from 

Linearity 

108,135 7 15,448 1,561 ,165 

Within Groups 593,793 60 9,897   

Total 768,986 68    



 

 

 

LAMPIRAN 

 

HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toler

ance VIF 

1 (Constant) 
9,372 4,935  1,899 ,062   

I ,397 ,149 ,287 2,657 ,010 ,929 1,076 

P ,394 ,117 ,356 3,375 ,001 ,972 1,029 

PR ,193 ,129 ,163 1,498 ,139 ,913 1,096 

 

HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS 

 

Correlations 

 I P PR 

Unstandardi

zed 

Residual 

Spearman's 

rho 

I Correlation 

Coefficient 
1,000 ,136 ,291

*
 ,052 

Sig. (2-tailed) . ,264 ,015 ,670 

N 69 69 69 69 

P Correlation 

Coefficient 
,136 1,000 ,145 ,003 

Sig. (2-tailed) ,264 . ,235 ,984 

N 69 69 69 69 

PR Correlation 

Coefficient 
,291

*
 ,145 1,000 ,007 

Sig. (2-tailed) ,015 ,235 . ,956 

N 69 69 69 69 

Unstandar

dized 

Residual 

Correlation 

Coefficient 
,052 ,003 ,007 1,000 

Sig. (2-tailed) ,670 ,984 ,956 . 

N 69 69 69 69 

 



 

 

 

 

 

HASIL UJI REGRESI LINEAR BERGANDA 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9,372 4,935  1,899 ,062 

I ,397 ,149 ,287 2,657 ,010 

P ,394 ,117 ,356 3,375 ,001 

PR ,193 ,129 ,163 1,498 ,139 

a. Dependent Variable: KU 

 

 

HASIL UJI KOEFISISEN DETERMINASI 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,545
a
 ,297 ,264 2,884 

a. Predictors: (Constant), PR, P, I 

b. Dependent Variable: KU 



 

 

 

HASIL UJI t (UJI PARSIAL) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9,372 4,935  1,899 ,062 

I ,397 ,149 ,287 2,657 ,010 

P ,394 ,117 ,356 3,375 ,001 

PR ,193 ,129 ,163 1,498 ,139 

a. Dependent Variable: KU 

 



 

 

 

HASIL UJI F (UJI SIMULTAN) 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 228,326 3 76,109 9,150 ,000
b
 

Residual 540,659 65 8,318   

Total 768,986 68    

a. Dependent Variable: KU 

b. Predictors: (Constant), PR, P, I 

 
 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 


